ANALISIS KESESUATAN LAPORAN KEUANGAN LEMBAGA
PENDIDIKAN BERDASARKAN PSAK 45 PADA
SMK MUHAMMADIYAH 1 GENTENG

SKRIPSI

Oleh:

EVI LATIFFATUL HIKMAH
150810301108

PROGRAM STUDI S1 AKUNTANSI
JURUSAN AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS JEMBER
2018


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ANALISIS KESESUATAN LAPORAN KEUANGAN LEMBAGA
PENDIDIKAN BERDASARKAN PSAK 45 PADA
SMK MUHAMMADIYAH 1 GENTENG

SKRIPSI

Diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenubhi salah satu syarat untuk
menyelesaikan Program Studi Akuntansi (S1) dan memperoleh gelar Sarjana

Program Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember

Oleh:

EVI LATIFFATUL HIKMAH
150810301108

PROGRAM STUDI S1 AKUNTANSI
JURUSAN AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS JEMBER
2018


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk:

1. Kedua orang tuaku tercinta;
Kakak dan adikku tersayang;

Seluruh guru-guruku sejak taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi;

> » D

Almamaterku tercinta S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Jember, SMK Muhammadiyah 1 Genteng, SMP Negeri 2 Sempu, SDN 5
Karangsari, dan TK Pertiwi 4.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTO

Barangsiapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhannya itu adalah
untuk dirinya sendiri

(QS. Al-Ankabut [29]: 6)

Setiap hembusan nafas yang diberikan Allah padamu bukan hanya berkah, tapi
juga tanggungjawabmu

-Evi Latiffatul Hikmah-

Hisablah dirimu sendiri sebelum kau dihisab. Timbanglah dirimu sendiri sebelum
kau ditimbang. Dan bersiaplah untuk hari besar ditampakkannya amal

-Umar bin Khattab-

Menyia-nyiakan waktu lebih buruk dari kematian. Kerena kematian
memisahkanmu dari dunia, sementara menyia-nyiakan waktu akan
memisahkanmu dari Allah.

-Imam bin Al Qayim-
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis kesesuaian laporan keuangan Lembaga
Pendidikan SMK Muhammadiyah 1 Genteng dan rekomendasi Laporan Keuangan
yang sesuai dengan PSAK No. 45. Hal tersebut berangkat dari sangat
dibutuhkannya laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK 45 oleh lembaga
pendidikan SMK Muhammadiyah 1 Genteng untuk pertanggungjawaban kepada
yayasan, pemerintah, dan masyarakat. Penelitian ini adalah penelitian jenis
kualitatif dengan metode studi kasus yaitu melakukan pengamatan secara
langsung terhadap objek yang diteliti mengenai laporan keuangan dengan
memusatkan pada rumusan masalah. Jenis data yang digunakan berupa data
primer dan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan keuangan
Lembaga Pendidikan SMK Muhammadiyah 1 Genteng terdiri dari buku kas
umum, dan buku pembantu kas. Laporan tersebut belum sesuai dengan PSAK 45.
Sehingga dihasilkan usulan berupa konstruksi laporan keuangan yang sesuai
dengan PSAK 45 yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan aktivitas,
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.

Kata Kunci : Laporan Keuangan, Lembaga Pendidikan, SMK Muhammadiyah 1
Genteng, PSAK 45
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ABSTRACT

This study analyzez the suitability of the financial report of the
Muhammadiyah 1 Genteng Vocational High School Education Institution and
recommendations on the Financial Statements in accordance with PSAK 45. This
departs from the urgently needed financial statements in accordance with PSAK
45 by the Muhammadiyah 1 Genteng Vocational High School for accountability
to foundations, government and society. This research is a qualitative type of
research with a case study method that is direct observation of the object under
study of financial statements by focusing on the formulation of the problem. The
type of data used is primary and secondary data. The results showed that the
financial statements of the Muhammadiyah 1 Genteng Vocational High School
consisted of a general cash book, and a cash ledger. The report is not in
accordance with PSAK 45. So that the resulting proposal in the form of financial
statement construction in accordance with PSAK 45 which consist of statements
of financial position, activity reports, cash flow statements, and notes to financial
Statements.

Keywords : Financial Statements, Educational Institutions, Muhammadiyah 1
Genteng Vocational High School, PSAK 45.
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RINGKASAN

Analisis Kesesuaian Laporan Keuangan Lembaga Pendidikan Berdasarkan
PSAK 45 Pada SMK Muhammadiyah 1 Genteng; Evi Latiffatul Hikmah,;
150810301108; 148 halaman; Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jember.

Lembaga sektor publik merupakan lembaga penyedia jasa yang bertujuan
untuk memberikan pelayanan kepada publik. Pelayanan publik dapat berupa
pelayanan pendidikan, kesehatan masyarakat, keamanan, penegakan hukum,
transportasi publik dan penyediaan barang kebutuhan publik (Mardiasmo, 2005).
Sehingga orientasi lembaga sektor publik adalah pelayanan terhadap kepentingan
publik dan biasanya tujuan akhirnya adalah non profit oriented (nirlaba).

Salah satu organisasi nirlaba adalah yayasan. Yayasan yang bergerak
dibidang sosial dapat berupa lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan
merupakan badan usaha yang bergerak di bawah pengawasan badan hukum yaitu
yayasan. Sebagai lembaga yang bersifat nirlaba, maka pelaporan keuangan
disusun berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 45.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 merupakan suatu
pernyataan yang memuat tentang pelaporan keuangan organisasi nirlaba. Pada
PSAK No. 45 diatur mengenai bagaimana format dari laporan keuangan yang
terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan
catatan atas laporan keuangan.

Pernyataan keuangan di sektor pendidikan dimaksudkan untuk menyajikan
dan mengungkapkan secara penuh aktivitas lembaga pendidikan termasuk unit-
unit didalamnya dan sumber daya ekonominya. Sekolah diharapkan memiliki
laporan pertanggungjawaban yang terdiri dari laporan posisi keunagan,laporan
aktivitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.
Pertanggungjawaban tersebut dilakukan sebagai bentuk transparansi pengelolaan
keuangan sekolah.

Salah satu lembaga pendidikan yang akan dijadikan objek penelitian pada
skripsi ini adalah SMK Muhammadiyah 1 Genteng Banyuwangi. Peneliti mencari
tahu bentuk laporan keuangan lembaga tersebut, kemudian membandingkan
dengan PSAK 45, dan dilanjutkan dengan konstruksi laporan keuangan yang
sesuai dengan PSAK 45.

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif digunakan karena dapat menjelaskan fenomena-fenomena yang ada di
lembaga dengan mengembangkan konsep dan menghimpun data tanpa menguji
secara hipotesis. Metode penelitian ini dilakukan dengan cara studi kasus, karena
penelitian ini melakukan pengamatan secara langsung dan secara detail terhadap
objek yang diteliti terkait laporan keuangan lembaga pendidikan SMK
Muhammadiyah 1 Genteng.

Jenis dan sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan
data sekunder. Data primer dalam penelitian ini merupakan hasil dari wawancra
secara tidak terstruktur dengan bagian yang terkait yaitu bendahara umum,
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bendahara pembantu, kepala tata usaha, dan kepala sekolah. Data sekunder
diperoleh dari dokumen dan laporan keuangan yang ada di SMK Muhammadiyah
1 Genteng.

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan wawancara tidak terstruktur, observasi dan studi dokumentasi. Wawancara
tidak terstruktur dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menggali informasi
mengenai fenomena-fenomena yang terjadi di lembaga pendidikan, baik dari
sistem operasional, struktur organisasi dan bagaimana lembaga pendidikan
menyusun transaksi keuangannya. Peneliti melakukan observasi dengan cara
pengamatan dan mengembangkan pengamatan atas suatu objek secara lebih
mendalam. Kemudian atas hasil pengamatan yang telah dilakukan, dibuat suatu
catatan, analisis dan kesimpulan atas permasalahan yang sedang terjadi dalam
lembaga. Sedangkan studi dokumentasi dalam penelitian ini adalah segala sesuatu
yang berhubungan dengan tujuan dibuatnya konstruksi laporan keuangan.
Dokumen tersebut dapat berupa laporan keuangan yang sudah dibuat oleh
lembaga, data inventaris, struktur organisasi SMK Muhammadiyah 1 Genteng,
dan catatan lainnya yang mendukung sumber data penelitian.

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan
Huberman. Proses analisis data dalam model Miles dan Huberman yaitu dimulai
dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan yang terakhir penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan keuangan lembaga
pendidikan SMK Muhammadiyah 1 Genteng hanya terdiri dari buku kas umum,
dan buku pembantu kas. Laporan yang dibuat oleh lembaga tersebut belum sesuai
dengan PSAK 45. Sehingga dihasilkan usulan berupa konstruksi laporan
keuangan yang sesuai degan PSAK 45 yang terdiri dari laporan posisi keuangan,
laporan aktivitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.

Xi
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SUMMARY

Analysis Of The Suitability Of Financial Statements Of Educational Institutions
Based On PSAK 45 at Muhammadiyah 1 Genteng Vocational High School; Evi
Latiffatul Hikmah,; 150810301108, 148 Pages, Accounting Department, Faculty
of Economics and Business, Jember University.

Public sector institutions are service providers that aim to provide
services to the public. Public services can be in the form of educational services,
public health, security, law enforcement, public transportation and the provision
of public goods (Mardiasmo, 2005). So that the orientation of the public sector
institutions is service to the public interest and usually the ultimate goal is in non-
profit oriented.

One non-profit oriented is a foundation. Foundations engaged in the
social sector can be educational institutions. Educational institutions are business
entities that operate under the supervision of legal entities, namely foundations.
As a non-profit institution, financial reporting is prepared based on the Statement
of Financial Accounting Standards Number 45.

Statement of Financial Accounting Standards (PSAK) 45 is a statements
that contains financial reporting of non-profit organizations. In PSAK 45 is
regulated on how the format of financial position reports, activity reports, cash
flow reports, and notes to financial statements.

Financial statements in the education sector are intended to present and
fully disclose the activities of educational institutions including the units therein
and their economic resources. Schools are expected to have an accountability
report consisting of financial position reports, activity reports, cash flow reports,
and notes to financial statements. The accountability is carried out as a form of
transparency in school financial management.

One of the educational institutions that will be the object of research in
this thesis is the Muhammadiyah | Genteng Banyuwangi Vocational High School.
The researcher sought out the form of the institution’s financial report, then
compared it with PSAK 45, and continued with the construction of financial
statements in accordance with PSAK 45.

This type of research uses a type of qualitative research. Qualitative
research is used because it can explain the phenomena that exist in the institution
by developing concepts and collecting data without testing hypothetically. The
method of this research is carried out by means of case studies, because this study
makes observations directly and in detail on the object under study related to the
financial statements of the educational institutions of the Muhammadiyah 1
Genteng Vocational High School.

The types and sources of data in this study use primary data and
secondary data. Primary data in this study are the results of interviews in a
unstructured manner with related parts namely general treasurer, assistant
treasurer, head of administration, and headmaster. Secondary data is obtained
form documents and financial reports that are available at Muhammadiyah 1
Genteng Vocational High School.

xii
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The methods of data collection carried out in this study were unstructured
interviews, observation and documentation studies. Unstructured interviews in
this study are intended to explore information about the phenomena that occur in
educational institutions, both from the operational system, organizational
structure and how educational institutions compile their financial transactions.
The researcher observes by observing and developing observations of an object in
more depth. Then the results of observations that have been made, made a note,
analysis and conclusions of the problems that are happening in the institution.
While the study of documentation in this study is everything related to the purpose
of the construction of financial statements. The document can be in the form of
financial statements that have been made by the institution, inventory data,
organizational structure of the Muhammadiyah [ Genteng Vocational High
School, and other records that support research sources.

The method of data analysis in this study uses the Miles and Huberman
models. The process of data analysis in the Miles and Huberman models is started
from data collection, data reduction, data presentation, and finally the
conclusion.

The results of the study show that the financial statements of the
Muhammadiyah 1 Genteng Vocational High School Education Institution consist
of general cash books and cash subsidiary books. Reports made by these
institutions are not in accordance with PSAK 45. So that the resulting proposal in
the form of financial statement construction in accordance with PSAK 45 which
consist of financial position reports, activity reports, cash flow reports, and notes
to financial statements.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut American Institute of Certified Public Accountants (AICPA)
melalui Commite on Terminology (1941) akuntansi merupakan suatu aktivitas jasa
yang mengidentifikasikan, mengukur, mengklafikasikan dan mengikhtisarkan
kejadian atau transaksi ekonomi yang menghasilkan informasi kuantitatif terutama
yang bersifat keuangan yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.

Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk nyata dari akuntabilitas.
Laporan keuangan merupakan media yang menjembatani pengelola organisasi
dengan pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder). Berdasarkan Standar
Akuntansi Keuangan (SAK), tujuan laporan keuangan adalah menyediakan
informasi keuangan suatu badan usaha yang akan digunakan oleh berbagai pihak
yang berkepentingan sebagai dasar pengambilan suatu keputusan ekonomi.
Laporan keuangan menjadi bagian yang penting dalam suatu organisasi karena
didalamnya memuat informasi mengenai bagaimana organisasi mengelola sumber
keuangan yang ada, serta pencapaian apa saja yang telah didapat dengan sumber
daya tadi (Nainggolan, 2012:3).

Lembaga sektor publik merupakan lembaga yang beberapa tahun terakhir
mendapat perhatian masyarakat karena perkembangan pesat yang telah dicapai
(Bastian, 2014). Menurut Ernawati (2015), Lembaga sektor publik sebagai
lembaga non profit oriented atau nirlaba mendapatkan sumber dana dari
sumbangan atau hibah serta wakaf dari masyarakat atau pihak lain yang tidak
bertentangan dengan hukum sebagai penyedia dana untuk memenuhi kebutuhan
operasionalnya. Mardiasmo (2002) mendefinisikan lembaga sektor publik sebagai
lembaga penyedia jasa yang memberikan pelayanan kepada publik, seperti
pendidikan, kesehatan masyarakat, keamanan, penegakkan hukum, transportasi
publik, dan penyediaan barang kebutuhan publik. Masyarakat sebagai salah satu
penyedia dana atau donatur untuk lembaga sektor publik memiliki kepentingan
berupa kepastian dimana lembaga sektor publik dapat memberikan jasanya untuk

masyarakat.
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Selain itu, besarnya dana masyarakat yang didonasikan secara langsung
maupun tidak langsung membuat masyarakat menginginkan untuk mendapat
gambaran pengelolaan dana tersebut agar dapat memastikan bahwa lembaga
tersebut telah mengelola dana dengan baik dan dapat menjalankan amanah yang
telah diberikan oleh masyarakat.

Kepentingan masyarakat sebagai pengguna laporan keuangan menjadi
tuntutan tersendiri bagi lembaga sektor publik terkait dengan kinerja lembaga dan
efektifitas dalam memperhitungkan biaya yang dikeluarkan serta manfaat yang
diperoleh. Kinerja lembaga berkaitan dengan banyaknya jasa yang telah berhasil
disalurkan dan capaian yang telah berhasil didapatkan (Sutrisno, 2010).
Sedangkan efektifitas merupakan perhitungan biaya yang dikeluarkan untuk tiap-
tiap kegiatan dan besarnya manfaat yang diperoleh atau banyaknya jasa yang
dapat disalurkan dari biaya yang telah dikeluarkan.

Tuntutan terkait kinerja dan keuangan mengharuskan lembaga sektor
publik membuat laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas
pengelolaan dana donasi yang mereka peroleh (Mardiasmo, 2002). Transparansi
dan Akuntabilitas merupakan suatu hal yang sangat penting dan sangat diperlukan
dalam organisasi baik swasta maupun lembaga pemerintahan. Dengan adanya
akuntabilitas atas laporan keuangan organisasi nirlaba akan berdampak positif
terhadap stakeholders atau masyarakat sekitar terhadap pengelolaan dan
manajemen keuangan organisasi. Namun kenyataanya masih banyak laporan
keuangan lembaga sektor publik yang belum menerapkan transparansi dan
akuntabilitas dalam penyusunan laporan keuangan sehingga hal ini menjadi
perhatian khusus dalam pembahasan analisis kali ini.

Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001, yayasan merupakan
suatu badan hukum yang mempunyai maksud dan tujuan bersifat sosial,
keagamaan dan kemanusiaan, yang didirikan dengan memperhatikan persyaratan
formal yang ditentukan dalam undang-undang. Di Indonesia, yayasan diatur
dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2004 tentang perubahan atas Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2001 tentang Yayasan. Rapat paripurna DPR pada
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tanggal 7 September 2004 menyetujui Undang-Undang ini, dan presiden RI
Megawati Soekarnoputri mengesahkannya pada tanggal 6 Oktober 2004.

Yayasan pendidikan sebagai salah satu organisasi nirlaba (non profit
oriented) harus benar-benar dapat mempertanggungjawabkan segala informasinya
karena menyangkut kepentingan publik yang ada. Salah satu bentuk
pertanggungjawabannya adalah dengan adanya transparansi dan akuntabilitas
terkait pengelolaan keuangan dan penyusunan laporan keuangan yang baik. Maka
dari itu diperlukan tenaga pengelola keuangan yang benar-benar amanah,
mempunyai kemampuan praktik keuangan (akuntansi), serta
mempertanggungjawabkan informasi. Hal ini dapat meminimalisir kesenjangan
informasi keuangan antara yayasan pendidikan dengan masyarakat sebagai
penyedia sumber dana organisasi sektor publik.

Suryarama (2009) menyebutkan bahwa yayasan mempunyai organ penting
yang terdiri atas pembina, pengurus, dan pengawas. Pengelolaan kekayaan dan
pelaksanaan kegiatan yayasan dilakukan sepenuhnya oleh pengurus. Pengurus
wajib membuat laporan tahunan yang disampaikan kepada pembina mengenai
keadaan keuangan dan perkembangan kegiatan yayasan. Pengawas bertugas
melakukan pengawasan serta memberi nasihat kepada pengurus dalam
menjalankan kegiatan yayasan.

Pengelolaan keuangan yayasan pendidikan merupakan hal yang sangat
penting untuk diteliti dan dievaluasi khususnya dalam hal penyajian dan
penyusunan laporan keuangan (Andikawati, 2014). Dalam penyusunan laporan
keuangan Lembaga Pendidikan, lkatan Akuntan Indonesia (IAI) mempunyai
peranan penting dengan menerbitkan PSAK 45 yang mengatur tentang pelaporan
keuangan khususnya untuk organisasi nirlaba seperti yayasan pendidikan.

SMK Muhammadiyah 1 Genteng merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang ada di Kecamatan Genteng. Berdasarkan survey yang dilakukan
oleh peneliti, peneliti menemukan bahwa SMK Muhammadiyah 1 Genteng
sebagai lembaga pendidikan, belum menerapkan PSAK 45 terkait Organisasi
Nirlaba, sehingga penulis tertarik untuk meneliti bagaimana praktik akuntansi

yang dijalankan oleh SMK Muhammadiyah 1 Genteng mengingat:
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1. SMK Muhammadiyah 1 Genteng merupakan lembaga pendidikan yang
berada di lingkup yayasan Muhammadiyah, sehingga pertanggungjawaban
kepada pimpinan Muhammadiyah sangat diperlukan.

2. SMK Muhammadiyah 1 Genteng merupakan sekolah dengan jumlah siswa
terbanyak di Kecamatan Genteng pada tahun 2016 yang dibuktikan dengan
data Dinas Pokok Pendidikan Dasar dan Menengah. Hal tersebut
menunjukkan tingkat kepercayaan masyarakat kepada sekolah yang tinggi,
sehingga apabila melakukan penelitian di SMK Muhammdiyah 1 Genteng
akan membantu sekolah untuk memberikan transparansi dan akuntabilitas
terkait informasi keuangan kepada masyarakat.

3. Pihak sekolah baik itu kepala sekolah, bendahara, serta kepala tata usaha
menginginkan agar sekolah mempunyai catatan akuntansi atau laporan
keuangan sesuai standar yang ditetapkan, sehingga penelitian ini juga akan
sangat membantu pihak bendahara untuk menyusun laporan keuangan sesuai
dengan peraturan yang ada yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
Nomor 45.

4. SMK Muhammadiyah 1 Genteng merupakan lembaga pendidikan yang
menerima bantuan pemerintah berupa dana BOS (Bantuan Operasional
Sekolah), sehingga diperlukan pertanggungjawaban kepada pemerintah atas
penggunaan dana BOS tersebut.

5. SMK Muhammadiyah 1 Genteng merupakan SMK yang mempunyai program
studi Akuntansi, sehingga nantinya pengetahuan bendahara dalam membuat
laporan keuangan sesuai dengan PSAK 45 dapat disalurkan kepada siswa
program studi akuntansi, mengingat bendahara juga merupakan tenaga
pengajar program studi akuntansi.

Melalui penelitian ini, penulis mencoba untuk menganalisis bagaimana
kebijakan akuntansi dan praktiknya dalam pengelolaan laporan keuangan pada
SMK Muhammadiyah 1 Genteng dan membandingkan dengan PSAK No. 45
sebagai standar yang berlaku umum. SMK Muhammadiyah 1 Genteng sebagai
organisasi nirlaba, diharapkan memiliki laporan keuangan yang sesuai dengan

PSAK No. 45 sebagai standar yang berlaku umum sehingga akan tercipta
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transparansi dan akuntabilitas dalam penyampaian informasi keuangannya dan

dapat membantu pihak-pihak yang berkepentingan untuk memperoleh informasi

yang dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan yang tepat.

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis paparkan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

1.3

14

Bagaimana  Laporan Keuangan Lembaga Pendidikan @ SMK
Muhammadiyah 1 Genteng?

Apakah Laporan Keuangan Lembaga Pendidikan SMK Muhammadiyah 1
Genteng Sesuai Dengan PSAK Nomor 45?

Bagaimana Laporan Keuangan SMK Muhammdiyah 1 Genteng Yang
Sesuai Dengan PSAK Nomor 45?

Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah:

. Mengetahui laporan keuangan yang ada pada Lembaga Pendidikan SMK

Muhammadiyah 1 Genteng.
Menganalisis kesesuaian laporan keuangan Lembaga Pendidikan SMK

Muhammadiyah 1 Genteng berdasarkan PSAK Nomor 45.

. Merekonstruksi  laporan  keuangan Lembaga Pendidikan SMK

Muhammadiyah 1 Genteng berdasarkan PSAK Nomor 45.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain sebagai

berikut:

14.1

Manfaat Teoritis

Adapun manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini antara lain

sebagai berikut:
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1.4.2

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan acuan untuk bendahara
Lembaga Pendidikan SMK Muhammadiyah 1 Genteng dalam penyusunan
laporan keuangan.

Penelitian ini juga diharapkan bisa memberikan kesadaran bahwa

pertanggungjawaban merupakan hal yang sangat penting..

Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini antara lain

sebagai berikut:

1.

1.4.3

Hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu Lembaga Pendidikan
SMK Muhammadiyah 1 Genteng untuk memberikan informasi keuangan
yang transparan dan akuntabel kepada masyarakat.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan
informasi bagi SMK Muhammadiyah 1 Genteng dalam mengelola dan

menyusun laporan keuangan sesuai dengan PSAK 45.

Manfaat Akademis

Adapun manfaat akademis yang diharapkan dari penelitian ini antara lain

sebagai berikut:

1.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi pengembangan ilmu

pengetahuan.

. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan materi dalam

perkuliahan terkait PSAK 45.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Teori Legitimasi

Legitimasi dapat dianggap sebagai menyamakan persepsi atau asumsi
bahwa tindakan yang dilakukan oleh suatu entitas adalah merupakan tindakan
yang diinginkan, pantas ataupun sesuai dengan sistem norma, nilai, kepercayaan
dan definisi yang dikembangan secara sosial (Suchman, 1995). Teori legitimasi
berfokus pada iteraksi antara perusahaan dan masyarakat. Legitimasi dianggap
penting bagi perusahaan dikarenakan legitimasi masyarakat kepada perusahaan
menjadi faktor yang strategis bagi perkembangan perusahaan (Amri, 2015).
Legitimasi merupakan suatu sistem pengelolaan perusahaan yang berorientasi
pada keberpihakan terhadap masyarakat, individu, serta pemerintah (Gray et.al
1996). Sehingga sebagai sistem yang mengutamakan keberpihakan atau
kepenttingan masyarakat, operasional perusahaan harus sesuai dengan harapan
dari masyarakat, yang salah satunya bisa ditunjukkan dengan akuntabilitas dan
transparansi laporan keuangan yang baik.

Ghozali dan Chariri (2007) menyatakan bahwa hal yang mendasari teori
legitimasi adalah kontrak sosial antara perusahaan dengan masyarakat dunaba
oerusahaan beroperasi dan menggunakan sumber daya ekonomi. Semua institusi
sosial tidak terkecuali perusahaan beroperasi di masyarakat melalui kontrak sosial,
baik eksplisit maupun implisit, dimana kelangsungan hidup pertumbuhannya
didasarkan pada hasil akhir yang secara sosial daat diberikan kepada masyarakat
luas dan distribusi manfaat ekonomi, sosial atau politik kepada kelompok sesuai
dengan power yang dimiliki (Shocker, 1973). Untuk tetap mendapatkan legitimasi
maka organisasi harus mengkomunikasikan aktivitasnya, yang salah satunya bisa
dilakukan dengan melakukan transparansi aktivitas keuangannya. Transparansi
dinilai bermanfaat untuk memulihkan, meningkatkan dan mempertahankan

legitimasi yang telah diterima (Hadjoh, 2013).
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2.2 Akuntansi

Bahri (2016), mendefinisikan akuntansi sebagai seni pencatatan,
penggolongan, pengikhtisaran, dan pelaporan atas suatu transaksi dengan cara
sedemikian rupa, sistematis dari segi isi, dan berdasarkan standar yang diakui
umum.

Menurut Elizabeth (2008 : 1) akuntansi merupakan suatu sistem informasi,
yang artinya sistem yang biasanya dipakai untuk menyediakan informasi
keuangan yang diinginkan, yang kegiatanya terdiri atas pengumpulan dan
pengolahan data keuangan suatu unit organisasi dan pengkomunikasian hasilnya
kepada pihak yang berkepentingan sebagai dasar pengambilan keputusan
ekonomi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa akuntansi merupakan bahasa bisnis
yang berisi pengukuran, pengkomunikasian, dan penginterpretasian aktivitas
keuangan yang digunakan sebagai alat pengambilan keputusan oleh pihak-pihak
yang berkepentingan.

Akuntansi mempunyai banyak peran dalam suatu organisasi. Terutama
sebagai bentuk pertanggungjawaban dan media informasi pelaporan keuangan
suatu organisasi. Dengan adanya akuntansi, kita bisa melihat bagaimana kualitas

serta perubahan-perubahan yang ada di dalam suatu organisasi.

2.3  Akuntansi Keuangan

Akuntansi keuangan adalah bagian dari akuntansi yang berkaitan dengan
penyiapan laporan keuangan untuk pihak-pihak yang membutuhkan (stakeholder)
perusahaan atau organisasi. Dalam SAK (2007 : Pr. 09) disebutkan bahwa
Stakeholder perusahaan atau organisasi meliputi investor, karyawan, pemberi
pinjaman, pemasok dan kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah, dan
masyarakat.

Akuntansi keuangan berhubungan dengan masalah pencatatan transaksi
suatu perusahaan atau organisasi yang mempunyai prinsip dasar Aset = Liabilitas
+ Ekuitas yang digunakan sebagai panduan untuk penyusunan berbagai laporan

keuangan dari hasil pencatatan transaksi tersebut.
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Selain digunakan untuk kepentingan umum, laporan yang disusun oleh
perusahaan atau organisasi juga dapat dijadikan acuan pemilik perusahaan atau
pimpinan organisasi untuk menilai kinerja dan prestasi manajer, serta dapat
digunakan oleh manajer sebagai pertanggungjawaban keuangan kepada pemegang
saham maupun donatur.

Penyusunan laporan akuntansi keuangan didasarkan pada Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku di Indonesia yang merupakan aturan-
aturan yang harus dipatuhi dan digunakan dalam pengukuran dan penyajian

laporan keuangan untuk kepentingan eksternal.

2.4 Standar Akuntansi Keuangan

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) adalah Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntasi Keuangan (ISAK) yang
diterbitkan oleh Dewan Standar lkatan Akuntan Indonesia (DSAK-IAI) dan
Dewan Standar Syariah Ikatan Akuntan Indonesia (DSAS-IAI). SAK merupakan
aturan-aturan yang harus dipatuhi dan digunakan dalam pengukuran dan penyajian
laporan keuangan untuk pihak eksternal yang mulai diterapkan di Indonesia pada
tahun 1994. Sehingga pemakai dan penyusun laporan keuangan dapat lebih mudah
dalam memahami dan berkomunikasi melalui laporan keuangan karena dalam
penyusunan laporan keuangan menggunakan acuan yang sama yaitu SAK.

Standar akuntansi keuangan membuat konsep standar dan metode yang
dinyatakan sebagai pedoman umum dalam praktik akuntansi perusahaan dalam
lingkungan tertentu (Trikawuri, 2016). Standar ini dapat diterapkan sepanjang
masih relevan dengan keadaan perusahaan yang bersangkutan. Ada 4 hal pokok
yang diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan yang ada di Indonesia, yaitu:

1. Pengakuan unsur laporan keuangan
2. Definisi elemen dan pos laporan keuangan
3. Pengukuran unsur laporan keuangan

4. Pengungkapan atau penyajian informasi keuangan dalam laporan keuangan
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Belkaoui (2000) menyebutkan bahwa Standar Akuntansi Keuangan
diterbitkan karena:

a. Melengkapi pemakaian informasi akuntansi dengan informsi tentang posisi
keuangan, prestasi dan pelaksanaan dari suatu perusahaan. Informasi ini
dianggap jelas, konsisten, dapat diandalkan dan dapat dibandingkan.

b. Melengkapi para akuntan public dengan pedoman dan aturan-aturan tindakan,
agar memungkinkan mereka menjalankan ketelitian dan kebebasan dalam
menjual keahliannya, serta integritas laporan-laporan kantor akuntan dalam
membuktikan keabsahan laporan yang telah dibuat.

c. Menyediakan informasi untuk pemerintah sebagai sumber data untuk
berbagai variable yang dianggap esensial untuk menjalankan perpajakan,
pengaturan perusahaan, perencanaan dan pengaturan ekonomi, peningkatan
efisiensi ekonomi, dan sasaran lainnya.

d. Membangkitkan minat terhadap prinsip-prinsip dan teori-teori di antara
seluruh jajaran yang berkepentingan dalam disiplin ilmu akuntansi, ataupun
sekedar menyebarluaskan suatu standar yang akan membangkitkan banyak
kontroversi dan debat dalam praktik serta akademi di mana hal itu lebih baik

dari bersikap apatis.

2.5 Pengertian Pelaporan Keuangan

Pelaporan keuangan menurut Yudiati (2007) adalah laporan keuangan
yang ditambah dengan informasi-informasi lain yang berhubungan, baik langsung
maupun tidak langsung dengan informasi yang disediakan oleh sistem akuntansi
seperti informasi tentang sumber daya perusahaan, earning, current cost, serta
informasi tentang prospek perusahaan yang merupakan bagian integral dengan
tujuan untuk memenuhi tingkat pengungkapan yang cukup. Penambahan dan
penggabungan dengan informasi lain dalam pelaporan keuangan dimaksudkan
untuk memberikan informasi lebih kepada pembaca laporan keuangan agar
mendapatkan gambaran tentang badan atau organisasi yang bersangkutan.

Laporan keuangan yang dimiliki suatu badan usaha atau organisasi

memiliki fungsinya masing-masing dan saling terkait satu sama lain, sehingga
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penting untuk membaca secara keseluruhan (Ernawati, 2015). Untuk pihak
eksternal hal ini akan memberikan gambaran berupa kegiatan operasi suatu badan
atau organisasi, untuk investor laporan keuangan memberikan gambaran sehat
atau tidaknya suatu badan usaha yang selanjutnya akan dijadikan acuan untuk
berinvestasi atau tidak. Manfaat yang akan diperoleh pihak pengelola adalah
berupa evaluasi kinerja dan perbaikan kinerja maupun penentuan capaian masa
depan yang ingin diperoleh, serta masih banyak lagi manfaat laporan keuangan

untuk pihak internal maupun eksternal.

2.6  Pengertian Laporan Keuangan

Akuntabilitas adalah salah satu prinsip yang penting dalam menjalankan
seluruh kegiatan organisasi nirlaba. Untuk mencapainya, laporan keuangan dapat
berfungsi sebagai media yang menjembatani pengelolaan lembaga dengan pihak
yang berkepentingan. Pihak yang berkepentingan tersebut dapat terdiri dari
pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali, anggota,
kreditur, dan pihak lain yang menyediakan sumberdaya bagi entitas nirlaba.
Laporan keuangan menjadi penting karena didalamnya memuat informasi
mengenai bagaimana organisasi mengelola sumber daya yang ada, berapa besar
sumber daya yang dimiliki, serta pencapaian apa saja yang telah diperoleh dengan
sumber daya tadi (Nainggolan, 2012 : 43).

Hendriksen (1996 : 203) dalam Liadi (2016), menyebutkan salah satu
tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi guna pengambilan
keputusan. Hal ini memerlukan suatu pengungkapan yang layak mengenai data
keuangan dan informasi relevan lainnya. Akan tetapi pertanyaannya adalah:

1. Untuk siapa informasi itu diungkapkan?
2. Apa tujuan informasi tersebut?

3. Berapa banyak informasi itu harus diungkapkan?

Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan
Keuangan (IAI, 2015:2), pengguna laporan keuangan meliputi investor sekarang

dan investor potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditur usaha
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lainnya, pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaganya, dan masyarakat.
Keputusan yang dibuat oleh investor pada dasarnya merupakan keputusan-
keputusan beli-jual-simpan atas investasinya, keputusan pemberi pinjaman pada
dasarnya berkaitan dengan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada
saat jatuh tempo, dan keputusan pemasok serta kreditur usaha lainnya berkaitan
dengan apakah jumlah yang terutang akan dibayar pada saat jatuh tempo.
Sedangkan tujuan penyajian laporan keuangan kepada masyarakat luas yaitu dapat
membantu masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan (trend) dan
perkembangan terakhir kemakmuran entitas serta rangakaian aktivitasnya (IAIL

2015 : 2).

2.6.1 Tujuan Laporan Keuangan
Tujuan utama laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
relevan untuk memenuhi kepentingan pemberi sumber daya yang tidak
mengharapkan pembayaran kembali, anggota, kreditur, dan pihak lain yang
menyediakan sumber daya bagi entitas nirlaba (IAI, 2015 : 2).
Pihak pengguna laporan keuangan memiliki kepentingan bersama dalam
rangka menilai:
1. Jasa yang diberikan oleh entitas nirlaba dari kemampuannya untuk terus
memberikan jasa tersebut.
2. Cara manajer melaksanakan tanggung jawabnya dari aspek lain dari
kinerjanya.
Secara rinci, tujuan laporan keuangan, termasuk catatan atas laporan
keuangan adalah untuk menyajikan informasi mengenai:
1. Jumlah dan sifat aset, liabilitas, dan aset bersih entitas nirlaba;
2. Pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah nilai dan sifat aset neto;
3. Jenis dan jumlah arus masuk dan arus keluar sumber daya dalam satu periode
dan hubungan antar keduanya;
4. Cara entitas nirlaba mendapatkan dan membelanjakan kas, memperoleh
pinjaman dan melunasi pinjaman, dan faktor lain yang berpengaruh terhadap

likuiditasnya;
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5. Usaha jasa entitas nirlaba.
Setiap laporan keuangan menyediakan informasi yang berbeda, dan dalam
laporan keuangan biasanya melengkapi informasi dalam laporan keuangan yang

lain (IAL, 2015:45.3).

2.7  Organisasi Sektor Publik

Organisasi sektor public sering diartikan sebagai organisasi yang
berorientasi pada kepentingan publik. Karena orientasinya kepada kepentingan
publik maka organisasi ini umumnya tidak berorientasi pada laba sebagai tujuan
akhirnya. Organisasi atau lembaga sektor publik merupakan lembaga penyedia
jasa yang bertujuan untuk memberikan pelayanan publik, seperti pendidikan,
kesehatan masyarakat, keamanan, penegakan hukum, transportasi publik dan

penyedia barang kebutuhan publik (Mardiasmo, 2009:8).

2.8  Organisasi Nirlaba
2.8.1 Pengertian Organisasi Nirlaba

Organisasi nirlaba atau organisasi non profit adalah suatu organisasi yang
bersasaran pokok kepada publik untuk suatu tujuan yang tidak bersifat komersial,
dan tanpa ada perhatian terhadap hal-hal yang bersifat mencari laba (Nainggolan,
2005). Organisasi nirlaba memiliki perbedaan yang cukup signifikan dengan
organisasi yang berorientasi kepada laba, karena apabila organisasi nirlaba
memperoleh surplus, maka surplus tersebut akan dikontribusikan kembali untuk
pemenuhan kepentingan publik, dan bukan untuk memperkaya pemilik organisasi
nirlaba tersebut. Organisasi nirlaba meliputi lembaga keagamaan, sekolah negeri,
rumah sakit dan klinik publik, organisasi politis dan lain-lain. Tujuan utama
organisasi nirlaba adalah menyediakan jasa kepada masyarakat sekitarnya dan
bukan memaksimumkan kemakmuran pemegang saham. Sedangkan tujuan utama
laporan keuangan nirlaba adalah menyediakan informasi yang relevan untuk
memenuhi kepentingan para penyumbang, anggota entitas nirlaba, kreditor, dan
pihak lain yang menyediakan sumber daya bagi entitas nirlaba (PSAK 45 ER
2015).
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2.8.2 Karakteristik Organisasi Nirlaba

PSAK No. 45 (2011 : Pr.01), menyebutkan bahwa ciri-ciri organisasi

nirlaba adalah sebagai berikut:

a.

Sumber daya entitas berasal dari para penyumbang yang tidak mengharapkan
pembayaran kembali atas manfaat ekonomi yang sebanding dengan jumlah
sumber daya yang diberikan.

Menghasilkan barang dan/ atau jasa tanpa bertujuan memupuk laba, dan kalau
suatu entitas menghasilkan laba, maka jumlahnya tidak pernah dibagikan
kepada para pendiri atau pemilik entitas tersebut.

Tidak ada kepemilikan seperti lazimnya pada organisasi bisnis, dalam arti
bahwa kepemilikan dalam organisasi nirlaba tidak dapat dijual, dialihkan,
atau ditebus kembali, atau kepemilikan tersebut tidak mencerminkan proporsi

pembagian sumber daya entitas pada saat likuiditas atau pembubaran entitas.

Menurut Mardiasmo (2002), karakterisrik sebuah organisasi sektor publik

adalah sebagi berikut:

a.

Tujuan organisasi sektor publik berbeda dengan sektor swasta, sektor publik
bertujuan untuk memberikan pelayanan publik, seperti: pendidikan, kesehatan
masyarakat, keamanan, penegakkan hukum, transportasi publik, dan
penyediaan barang kebutuhan publik.

Sumber pendanaan pada sektor publik berasal dari pajak dan retribusi,
charging for services, laba perusahaan milik negara, pinjaman pemerintah
berupa utang luar negeri dan obligasi pemerintah, dan lain-lain pendapatan
yang sah yang tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan
yang telah ditetapkan.

Manajemen organisasi sektor publik bertanggung jawab kepada masyarakat,
karena sumber dana yang digunakan organisasi sektor publik berasal dari
masyarakat (public funds). Pola pertanggungjawaban organisasi sektor publik
bersifat vertikal dan horisontal. Bersifat vertikal yaitu bertanggungjawab

kepada otoritas yang lebih tinggi misalnya pemerintah daerah ke pemerintah
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pusat, dan pola pertanggungjawaban horisontal yaitu pertanggungjawaban

kepada masyarakat luas.

Dari penjelasan diatas secara umum yang dikatakan organisasi nirlaba

adalah organisasi yang tidak bertujuan mencari laba. Hal ini yang membedakan

antara organisasi nirlaba dengan organisasi bisnis lainya. Tapi antara organisasi

nirlaba dengan organisasi bisnis juga mempunyai kesamaan, salah satunya yaitu

merupakan bagian dari sistem perekonomian yang sama dan memanfaatkan

sumber daya serupa dalam rangka mencapai tujuanya.

2.8.3 Klasifikasi Organisasi Nirlaba

Koteen (1991), dalam Salusu (2015) mengklasifikasikan organisasi nirlaba

sebagai:

a.

Badan pemerintahan yang dibentuk dengan Undang-Undang dan diberi
wewenang untuk memberi pelayanan dan memungut pajak.

Organisasi nonprofit swasta atau sektor independen yang biasanya beroperasi
sebagai organisasi bebas pajak, tetapi diorganisir di luar wewenang
pemerintah dan perundang-undangan. Organisasi itu mungkin bergerak di
bidang pendidikan, pelayanan kemanusiaan, perdagangan, atau perhimpunan
profesi.

Organisasi swasta yang seolah-olah seperti organisasi pemerintah yang
dibentuk dengan wewenang legislative dan biasanya diserahi monopoli yang
terbatas untuk memberikan pelayanan atau menyediakan barang kebutuhan

tertentu kepada kelompok-kelompok masyarakat.

2.8.4 Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba Berdasarkan PSAK 45

Organisasi nirlaba memiliki perbedaan yang cukup signifikan dengan

organisasi yang berorientasi kepada laba. Dalam menjalankan kegiatannya,

organisasi nirlaba semata-mata digerakkan oleh tujuan untuk tidak mencari laba.

Meski demikian not-for-profit juga harus diartikan not-for-loss Ruppel (2007).

Oleh karena itu, organisasi nirlaba selayaknya pun tidak mengalami defisit.
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Adapun bila organisasi nirlaba memperoleh surplus, maka surplus tersebut akan
dikontribusikan kembali untuk pemenuhan kepentingan publik, dan bukan untuk
memperkaya pemilik organisasi nirlaba tersebut. Ruppel (2007) juga
menyebutkan kepemilikan dalam organisasi nirlaba tidak dapat dijual, dialihkan,
atau ditebus kembali sebagaimana pada organisasi bisnis. Selain itu, kedua jenis
organisasi tersebut berbeda dalam hal cara organisasi memperoleh sumber daya
yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas operasinya. Organisasi
nirlaba umunya memperoleh sumber daya dari sumbangan para anggota dan
donatur lain, yang idealnya, tidak mengharapkan adanya pengembalian atas
donasi yang mereka berikan.

Lebih lanjut, walaupun tidak meminta adanya pengembalian, namun para
donatur sebagai salah satu stakeholder utama organisasi nirlaba tentunya
mengharapkan pelaporan serta pertanggungjawaban yang transparan atas dana
yang mereka berikan. Para donatur ingin mengetahui bagaimana dana yang
mereka berikan dikelola dengan baik dan dipergunakan untuk memberi manfaat
bagi kepentingan publik. Untuk itu, organisasi nirlaba perlu menyusun laporan
keuangan. Pernyataan Standar Akuntansi Keungan (PSAK) No. 45, menyebutkan
tujuan utama laporan keuangan organisasi nirlaba adalah menyediakan informasi
yang relevan untuk memenuhi kepentingan pemberi sumber daya yang tidak
mengharapkan pembayaran kembali, anggota, kreditur, dan pihak lain yang
menyediakan sumber daya bagi entitas nirlaba. Hal ini bagi sebagian organisasi
nirlaba yang lingkupnya masih kecil serta sumber dayanya masih belum memadai,
mungkin akan menjadi hal yang menantang untuk dilakukan. Terlebih karena
organisasi nirlaba jenis ini umunya lebih fokus pada pelaksanaan program
daripada mengurusi administrasi. Namun, hal tersebut tidak boleh dijadikan alasan
karena organisasi nirlaba tidak boleh hanya mengandalkan pada kepercayaan yang
diberikan para donaturnya. Akuntanbilitas sangat diperlukan agar dapat
memberikan informasi yang relevan dan dapat diandalkan kepada donatur,

regulator, penerima manfaat dan publik secara umum.
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Menurut PSAK No 45, organisasi nirlaba perlu menyusun setidaknya

empat jenis laporan keuangan sebagai berikut:

a
b.
C.
d.

Laporan Posisi Keuangan pada akhir periode laporan
Laporan Aktivitas untuk suatu periode pelaporan
Laporan Arus Kas untuk suatu periode pelaporan
Catatan atas Laporan Keuangan

Empat jenis laporan tersebut, dapat menggambarkan bahwa laporan

keuangan organisasi nirlaba mirip dengan organisasi bisnis, kecuali pada 3 hal

utama, yaitu:

a.

Komponen laporan posisi keuangan organisasi nirlaba memiliki beberapa
keunikan bila dibandingkan dengan komponen laporan keuangan organisasi
bisnis.

Organisasi nirlaba tidak memiliki laporan laba rugi, namun laporan ini dapat
digambarkan dengan laporan aktivitas. Informasi sentral dalam laporan laba
rugi umunya terletak pada komponen laba atau rugi yang dihasilkan
organisasi bisnis dalam satu periode. Sementara itu, informasi sentral dalam
laporan aktivitas terletak pada perubahan aset neto yang dikelola oleh
organisasi nirlaba.

Organisasi nirlaba tidak memiliki laporan perubahan ekuitas sebagaimana
layaknya organisasi bisnis. Hal ini disebabkan organisasi nirlaba tidak dimilik

oleh entitas manapun.

2.8.5 Jenis dan Komponen Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba

Laporan keuangan organisasi nirlaba meliputi (1) laporan posisi keuangan

pada akhir periode laporan, (2) laporan aktivitas, (3) laporan arus kas untuk suatu

periode pelaporan, dan (4) catatan atas laporan keuangan.
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2.8.5.1 Laporan Posisi Keuangan/Neraca

Di dalam akuntansi keuangan, neraca atau laporan posisi keuangan
(balance sheet atau statement of financial position) adalah bagian dari laporan
keuangan suatu entitas yang dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang
menunjukkan posisi keuangan entitas tersebut pada akhir periode tersebut. Dalam
PSAK (2011 ; Pr. 10) disebutkan bahwa tujuan laporan posisi keuangan adalah
untuk menyediakan informasi mengenai aset, kewajiban, aset bersih, serta
informasi mengenai hubungan di antara unsur-unsur tersebut pada waktu tertentu.
Informasi dalam laporan posisi keuangan yang digunakan bersama pengungkapan,
dan informasi dalam laporan keuangan lain dapat membantu pemberi sumber daya
yang tidak mengharapkan pembayaran kembali, anggota organisasi, kreditur dan
pihak-pihak lain untuk menilai:

a. Kemampuan organisasi untuk memberikan jasa secara berkelanjutan.
b. Likuiditas, fleksibilitas keuangan, kemampuan untuk memenuhi

kewajibannya, serta kebutuhan pendanaan eksternal.

Lebih lanjut, dalam PSAK No. 45 (2011 ; Pr. 11) komponen dalam laporan
posisi keuangan mencakup:
1. Aset
2. Liabilitas
3. Aset bersih
a. Kilasifikasi Aset dan Liabilitas
Laporan posisi keuangan, termasuk catatan atas laporan keuangan,
menyediakan informasi yang relevan mengenai likuiditas, fleksibilitas
keuangan, dan hubungan antara aset dan liabilitas. Sedangkan kas atau
aset lain yang dibatasi penggunaannya oleh pemberi sumber daya yang
tidak mengharapkan pembayaran kembali disajikan terpisah dari kas atau

aset lain yang tidak terikat penggunaannya.
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PSAK (2011, Pr 13) menyebutkan bahwa Informasi likuiditas untuk

organisasi nirlaba diberikan dengan cara sebagai berikut:

a)

b)

Menyajikan aset berdasarkan urutan likuiditas, dan liabilitas berdasarkan
tanggal jatuh tempo;

Mengelompokkan aset ke dalam aset lancar dan tidak lancar, dan liabilitas ke
dalam liabilitas jangka pendek dan jangka panjang;

Mengungkapkan informasi mengenai likuiditas aset atau saat jatuh tempo
liabilitas, termasuk pembatasan penggunaan asset dalam catatan atas laporan

keuangan.

Untuk klasifikasi Aset Neto Terikat atau Tidak Terikat adalah sebagai

berikut:

a)

b)

d)

Laporan posisi keuangan menyajikan jumlah masing-masing kelompok aset
neto berdasarkan pada ada atau tidaknya pembatasan oleh pemberi sumber
daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali, yaitu: terikat secara
permanen, terikat secara temporer, dan tidak terikat.

Informasi mengenai sifat dan jumlah dari pembatasan permanen atau
temporer diungkapkan dengan cara menyajikan jumlah tersebut dalam
laporan keuangan atau dalam catatan atas laporan keuangan.

Pembatasan permanen terhadap aset, seperti tanah atau karya seni, yang
diberikan untuk tujuan tertentu, untuk dirawat dan tidak untuk dijual, atau
aset yang diberikan untuk investasi yang mendatangkan pendapatan secara
permanen dapat disajikan sebagai unsur terpisah dalam kelompok aset neto
yang penggunaannya dibatasi secara permanen atau disajikan dalam catatan
atas laporan keuangan. Pembatasan permanen kelompok kedua tersebut
berasal dari hibah atau wakaf dan warisan yang menjadi dana abadi.
Pembatasan temporer terhadap sumber daya berupa aktivitas operasi tertentu;
investasi untuk jangka waktu tertentu; penggunaan selama periode tertentu
dimasa depan; atau pemerolehan aset tetap; dapat disajikan sebagai unsur
terpisah dalam kelompok aset neto yang penggunaannya dibatasi secara

temporer atau disajikan dalam catatan atas laporan keuangan. Pembatasan
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temporer oleh pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran
kembali dapat berbentuk pembatasan waktu atau pembatasan penggunaan,
atau keduannya.

Aset neto tidak terikat umumnya meliputi pendapatan dari jasa, penjualan
barang, sumbangan, dan dividen atau hasil investasi, dikurangi beban untuk
memperoleh pendapatan tersebut. batasan terhadap penggunaan aset neto
tidak terikat dapat bersal dari sifat entitas nirlaba. Informasi mengenai batasan
tersebut umumnya disajikan dalam catatan atas laporan keuangan.

Tabel 2.1 Laporan Posisi Keuangan Menurut PSAK 45

ENTITAS NIRLABA
Laporan Posisi Keuangan
Per 31 Desember 20XX
ASET
Aset Lancar XXXX |  XXXX
Kas dan setara kas XXXX | XXXX
Piutang bunga XXXX | XXXX
Persediaan dan biaya dibayar dimuka XXXX |  XXXX
Piutang lain-lain XXXX | XXXX
Investasi jangka pendek XXXX | XXXX
Aset Tidak Lancar
Properti investasi XXXX | XXXX
Aset tetap XXXX XXXX
Investasi jangka panjang XXXX |  XXXX
Jumlah aset XXXX |  XXXX
LIABILITAS
Liablilitas Jangka Pendek XXXX | XXXX
Utang dagang XXXX | XXXX
Pendapatan diterima dimuka yang dapat dikembalikan XXXX | XXXX
Utang lain-lain XXXX | XXXX
Utang wesel XXXX |  XXXX
Liabilitas Jangka panjang
Kewajiban tahunan XXXX |  XXXX
Utang jangka panjang XXXX | XXXX
Jumlah liabilitas XXXX |  XXXX
ASET NETO
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Tidak terikat XXXX XXXX
Terikat temporer XXXX | XXXX
Terikat permanen XXXX | XXXX
Jumlah aset neto XXXX XXXX
Jumlahliabilitas dan aset neto XXXX XXXX

Sumber : PSAK 45

2.8.5.2 Laporan Aktivitas

Laporan aktivitas adalah laporan yang menyajikan perubahan jumlah aset
neto selama suatu periode, dimana perubahan tersebut terjadi karena aktivitas
yang terjadi pada entitas nirlaba tersebut.

Tujuan utama laporan aktivitas adalah menyediakan informasi mengenai
pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat aset bersih,
hubungan antar transaksi, dan peristiwa lain, serta bagaimana penggunaan sumber
daya dalam pelaksanaan berbagai program atau jasa. Perubahan aset bersih dalam
laporan aktivitas biasanya melibatkan 4 jenis transaksi, yaitu pendapatan, beban,
gains and losses, dan reklasifikasi aset bersih. Seluruh perubahan aset bersih ini
nantinya akan tercermin pada nilai akhir aset bersih yang disajikan dalam laporan
posisi keuangan.

Adapun informasi dalam laporan ini dapat membantu para stakeholders
untuk:

a. Mengevaluasi kinerja organisasi nirlaba dalam suatu periode.
b. Menilai upaya, kemampuan, kesinambungan organisasi dan memberikan jasa,
serta

c. Menilai pelaksanaan tanggung jawab dan kinerja manajer.

Secara umum, ketentuan dalam laporan aktivitas adalah sebagai berikut:

a. Pendapatan disajikan sebagai penambah aset bersih tidak terikat, kecuali jika
penggunaannya dibatasi oleh penyumbang.

b. Beban disajikan sebagai pengurang aset bersih tidak terikat.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1)

2)

22

Sumbangan dapat disajikan sebagai penambah aset bersih tidak terikat, terikat
permanen, atau terikat temporer, tergantung pada ada tidaknya pembatasan.
Jika ada sumbangan terikat temporer yang pembatasannya tidak berlaku lagi
dalam periode yang sama, maka sumbangan tersebut dapat disajikan sebagai
sumbangan tidak terikat sepanjang disajikan secara konsisten dan
diungkapkan sebagai kebijakan akuntansi.

Keuntungan dan kerugian dari investasi dan aset (atau kekwajiban) lain
diakui sebagai penambah atau pengurang aset bersih tidak terikat, kecuali jika
penggunaannya dibatasi.

Selain dari ketiga jenis aset bersih yang ada sebagaimana dijelaskan
sebelumnya, organisasi nirlaba tetap berpeluang untuk menambah klassifikasi
aset bersih sekiranya diperlukan. Klasifikasi ini bisa dilakukan menurut
kelompok operasi atau non-operasi, dapat dibelanjakan atau tidak dapat
dibelanjakan, telah direalisasi atau belum direalisasi, berulang atau tidak

berulang, atau dengan cara lain yang sesuai dengan aktivitas organisasi.

Lebih lanjut, komponen dalam laporan aktivitas mencakup:
Pendapatan
Pendapatan dalam Lembaga Nirlaba berdasarkan PSAK 45 meliputi:
sumbangan, jasa layanan, penghasilan investasi.
Beban
a. Beban terkait program pemberian jasa.
Aktivitas terkait dengan beban jenis ini antara lain aktivitas untuk
menyediakan barang dan jasa kepada para penerima manfaat, pelanggan,
atau anggota dalam rangka mencapai tujuan atau misi organisasi.
b. Beban terkait aktivitas pendukung (meliputi semua aktivitas selain

program pemberian jasa).
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ENTITAS NIRLABA

Laporan Aktivitas

Untuk tahun berakhir pada 31 Desember 20XX

PERUBAHAN ASET NETO TIDAK TERIKAT

Pendapatan XXXX
Sumbagan XXXX
Jasa layanan XXXX
Penghasilan investasi jangka panjang (catatan E) XXXX
Penghasilan investasi lain-lain XXXX
Penghasilan neto investasi jangka panjang belum direalisasi XXXX
Lain-lain XXXX
Aset Neto Yang Berakhir Pembatasannya

Pemenuhan program pembatasan XXXX
Pemenuhan pembatasan pemerolehan peralatan XXXX
Berakhirnya pembatasan waktu XXXX
Jumlah XXXX
Jumlah Pendapatan

Beban

Program A XXXX
Program B XXXX
Program C XXXX
Manajemen dan Umum XXXX
Pencarian dana XXXX
Jumlah beban XXXX
Kerugian akibat kebakaran XXXX
Jumlah XXXX
Kenaikan aset neto tidak terikat XXXX
PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT TEMPORER XXXX
Sumbangan XXXX
Penghasilan investasi jangka panjang XXXX
penghasilan neto terealisasikan dan belum terealisasikan dari

investasi jangka panjang XXXX
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Kerugian aktuarial untuk kewajiban tahunan XXXX
Aset neto terbebaskan dari pembatasan XXXX
Penurunan aset neto terikat temporer XXXX
PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT PERMANEN XXXX
Sumbangan XXXX
Penghasilan investasi jangka panjang XXXX
Penghasilan neto terealisasikan dan belum terealisasikan dari

investasi jangka panjang XXXX
Kenaikan aset neto terikat permanen XXXX
KENAIKAN ASET NETO XXXX
ASET NETO AWAL TAHUN XXXX
ASET NETO AKHIR TAHUN XXXX

Sumber : PSAK 45

2.8.5.3 Laporan Arus Kas

Laporan arus kas adalah suatu laporan keuangan yang berisikan pengaruh
kas dari kegiatan operasi, kegiatan transaksi investasi dan kegiatan transaksi
pembiayaan/pendanaan serta kenaikan atau penurunan bersih dalam kas suatu
perusahaan selama satu periode.

Menurut PSAK No 2 (revisi 2015) Arus kas adalah arus kas masuk dan
arus kas keluar atau setara kas. Laporan arus kas merupakan revisi dari mana uang
kas diperoleh perusahaan dan bagaimana mereka membelanjakannya. Laporan
arus kas merupakan ringkasan dari penerimaan dan pengeluaran kas perusahan
selama periode tertentu (biasanya satu tahun buku).

Tujuan utama laporan arus kas adalah menyajikan informasi mengenai
penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode. Adapun klasifikasi
penerimaan dan pengeluaran kas pada laporan arus kas organisasi nirlaba, sama
dengan yang ada pada organisasi bisnis, yaitu: arus kas dari aktivitas operasi,
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Metode penyusunan laporan arus kas
pun bisa menggunakan metode langsung (direct method) maupun metode tidak

langsung (inderect method).
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Arus kas dari aktivitas operasi umunya berasal dari pendapatan jasa,
sumbangan, dan dari perubahan atas aset lancar dan kewajiban yang berdampak
pada kas. Sementara itu, arus kas dari aktivitas investasi biasanya mencatat
dampak perubahan aset tetap terhadap kas, misal karena pembelian peralatan,
penjualan tanah. Lebih lanjut, arus kas dari aktivitas pendanaan berasal dari
penerimaan kas dari penyumbang yang penggunaannya dibatasi untuk jangka
panjang, penerimaan kas dari sumbangan dan penghasilan investasi yang
penggunaannya dibatasi untuk perolehan, pembangunan dan pemeliharaan aset
tetap, atau peningkatan dana abadi (endowment), atau dari hasil investasi yang
dibatasi penggunaannya untuk jangka panjang.

Sementara itu, ada kalanya organisasi nirlaba melakukan transaksi yang
mengakibatkan perubahan pada komponen posisi keuangan, namun perubahan
tersebut tidak mengakibatkan kas. Misalnya, adanya pembelian kendaraan
operasional dengan utang, sumbangan berupa bangunan atau aset investasi
lainnya. Transaksi sejenis ini (yang tidak mengakibatkan adanya perubahan kas)
harus diungkapkan pada catatan atas laporan keuangan. Berikut merupakan tabel
laporan arus kas menurut PSAK 45.

Tabel 2.3 Laporan Arus Kas Menurut PSAK 45

ENTITAS NIRLABA
Laporan Arus Kas
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada 31 Desember 20XX

AKTIVITAS OPERASI

kas dari pendapatan jasa XXXX
kas dari pemberi sumber daya XXXX
kas dari piutang lain-lain XXXX
bunga dan dividen yang diterima XXXX
penerimaan lain-lain XXXX
bunga yang dibayarkan XXXX
kas yang dibayarkan kepada karyawan dan supplier XXXX
utang lain-lain yang dilunasi XXXX
kas neto yang diterima (digunakan) untuk aktivitas operasi XXXX
AKTIVITAS INVESTASI
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ganti rugi dari asuransi kebakaran XXXX
pembelian peralatan XXXX
penerimaan dari penjualan investasi XXXX
pembelian investasi XXXX
kas neto yang diterima (digunakan) untuk aktivitas investasi XXXX
AKTIVITAS PENDANAAN

penerimaan dari kontribusi terbatas dari: XXXX
investasi dalam endowment XXXX
investasi dalam endowment jangka panjang XXXX
pembayaran liabilits jangka panjang XXXX
kas neto yang diterima (digunakan) untuk aktivitas pendanaan XXXX
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO DALAM KAS DAN SETARA KAS XXXX
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN XXXX
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN XXXX

Sumber : PSAK 45

2.8.5.4 Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisah dari
laporan-laporan di atas yang bertujuan memberikan informasi tambahan tentang

perkiraan-perkiraan yang dinyatakan dalam laporan keuangan.

2.9 Lembaga Pendidikan
2.9.1 Pengertian Pendidikan

Gibson (1995:6) mendefinisikan pendidikan sebagai wadah yang
memungkinkan masyarakat dapat meraih hasil yang sebelumnya tidak dapat
dicapai oleh individu secara sendiri-sendiri. Sedangkan Robbins (1994:4)
mendefinisikan organisasi sebagai kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara
sadar dengan batasan yang relative dapat diidentifikasi, yang bekerja atas dasar
yang relative terus-menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama atau

sekelompok tujuan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa organisasi pendidikan
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merupakan tempat untuk melakukan aktivitas pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan yang diharapkan.

Pendidikan sebagai sebuah organisasi harus dikelola sedemikian rupa agar
aktivitas pelaksanaan program pendidikan dapat berjalan dengan fektif, efisien,
serta produktif untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sehingga dapat diketahui
tujuan organisasi pendidikan adalah sebagai berikut:

1. Mengatasi keterbatasan kemampuan, keinginan, kemauan, serta sumber daya
yang dimiliki untuk mencapai tujuan pendidikan.

2. Terciptanya efektivitas dan efisiensi organisasi dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan.

3. Menjadi wadah pengembangan potensi dan spesialisasi yang dimiliki masing-
masing individu.

4. Menjadi tempat pengembangan ilmu pengetahuan.

2.9.2 Akuntansi Untuk Sektor Pendidikan

Akuntansi untuk sektor pendidikan dimaksudkan untuk menghasilkan
suatu informasi bagi institusi pendidikan. Informasi tersebut akan berguna untuk
pengambilan keputusan baik yang berhubungan dengan internal maupun eksternal
lembaga.

Menurut Bastian (2006:56), peran dan fungsi akuntansi sektor pendidikan
adalah menyediakan informasi kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan agar
berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi dalam entitas pendidikan.
Adapun peran dan fungsi akuntansi dalam sektor pendidikan adalah sebagai
berikut:

a. Bagi kepala sekolah
Menyusun perencanaan lembaga kedepannya. Dapat berupa anggaran dan
sebagainya. Serta dapat digunakan sebagai evaluasi atas pencapaian lembaga
yang nantinya dapat digunakan tindakan koreksi.

b. Bagi guru dan karyawan
Guru maupun karyawan dapay memperoleh informasi mengenai stabilitas dan

profitabilitas di lembaga pendidikan.
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Bagi kreditur atau pemberi pinjaman

Dapat digunakan sebagai informasi keuangan lembaga pendidikan apabila
lembaga pendidikan tersebut memiliki pinjaman terhadap pihak luar.
Sehingga pemberi pinjaman memiliki acuan untuk memutuskan apakah
lembaga tersebut dapat membayar pinjaman beserta bunganya tepat waktu
pada saat jatuh tempo.

Bagi wali murid

Manfaat akuntansi pendidikan untuk wali murid adalah dapat dijadikan bahan
untuk penilaian terkait kelangsungan hidup lembaga yang bersangkutan.

Bagi supplier/pemasok

Informasi akuntansi dibutuhkan oleh supplier dan pemasok untuk menilai
apakah lembaga yang bersangkutan dapat membayar jumlah tertutang pada
saat jatuh tempo.

Bagi pemeirntah

Informasi akuntansi lembaga pendidikan penting untuk pemerintah. Kerana
digunakan untuk evaluasi alokasi sumber daya yang sudah diberikan oleh
pemerintah, menilai aktivitas lembaga, serta menetapkan kebijakan anggaran

lembaga tersebut untuk periode selanjutnya.

Bastian (2006) mengelompokkan siklus akuntansi pendidikan kedalam

tiga tahap, yaitu:

1)

2)

Tahap Pencatatan:

Tahap ini terdiri dari kegiatan pengidentifikasian dan pengukuran bukti
transaksi serta bukti pencatatan, kegiatan pencatatan bukti transaksi ke dalam
buku harian atau jurnal, dan memindahbukukan (posting) dari jurnal
berdasarkan kelompok atau jenisnya ke dalam akun buku besar.

Tahap Pengikhtisaran

Penyusunan neraca saldo berdasarkan akun-akun buku besar, pembuatan ayat
jurnal penyesuaian, penyusunan kertas kerja atau neraca lajur, pembuatan
ayat jurnal penutup, pembuatan neraca saldo setelah penutupan, dan

pembuatan ayat jurnal pembalik.
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3) Tahap Pelaporan
Pada tahap pelaporan, membuata laporan surplus defisit (laporan aktivitas),

laporan arus kas, neraca saldo serta catatan atas laporan keuangan.

2.9.3 Akuntansi Untuk Badan Hukum Pendidikan Dasar dan Menengah
Bastian (2012:90) menyebutkan tujuan penyelenggaraan akuntansi dalam
bedan hukum pendidikan dasar dan menengah adalah untuk menyediakan
gambaran tentang keadaan keuangan pada keseluruhan penyelenggaraan kegiatan
pendidikan yang ada.
Anggaran publik dalam anggaran pendidikan ada 3, diantaranya:

1) APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara) yang dikelola oleh
pemerintah pusat.

2) APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah) yang dikelola oleh
pemerintah daerah.

3) APBS (Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah) yang dikelola oleh
sekolah. Dalam APBS ini biasanya yang masuk dalam pos pendapatan adalah
sumbangan pendidikan, abntuan APBD, SPP, uang pangkal dan dana
sukarela.

Elemen-elemen transaksi BHPDM menurut buku akuntansi pendidikan
adalah sebagai berikut:

1) Laporan Neraca

Aset atau aktiva merupakan sumber daya yang dikuasai oleh entitas
sebagai akibat dari peristiwa masalalu dan sumber manfaat ekonomi di masa
depan yang diharapkan akan diperoleh oleh entitas.

Tabel 2.4 Laporan Neraca Menurut Indra Bastian

Aset/Aktiva Lancar Aset/Aktiva Tetap
Kas Tanah

Piutang Gedung

Cadangan Penghapusan Piutang Peralatan Kantor
Piutang wesel Perlengkapan Kantor
Persediaan barang dagangan DIl

Persediaan BHP

Asuransi dibayar dimuka

Sewa tempat dibayar dimuka

Sumber : Indra Bastian 2012, Akuntansi Pendidikan
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2) Laporan Surplus Defisit
Akun-akun dalam laporan surplus defisit terdiri dari:
a. Pendapatan merupakan arus masuk yang mengakibatkan peningkatan
dalam aktiva dan merupakan kegiatan utama dari entitas/lembaga tersbut.
b. Biaya/pengeluaran merupakan arus keluar yang mengakibatkan
pengeluaran dan termasuk dalam kegaiatan utama yang msih berlangsung
dalam entitas/lembaga.
c. Surplus/Defisit akun surplus muncul apabila terjadi kenaikan ekuitas,
sebaliknya akun defisit muncul apabila terjadi penurunan ekuitas.
3) Laporan Arus Kas
Tabel 2.5 Laporan Arus Kas Menurut Indra Bastian
Arus Kas Dari Aktivitas Operasi Arus Kas Masuk Dari Aktivitas Operasi:
Penurunan aktiva lancar nonkas
Kenaikan utang jangka pendek
Arus kas keluar dari aktivitas operasi:
Kenaikan aktiva lancar nonkas
Penurunan utang jangka pendek
Arus Kas Dari Aktivitas Investasi Arus Kas Masuk Dari Aktivitas Investasi:
Penurunan investasi jangka panjang
Penurunan aktiva tetap
Arus Kas Keluar Dari Aktivitas Investasi:
Kenaikan investasi jangka panjang
Kenaikan aktiva tetap
Arus kas dari aktivitas pembiayaan Arus Kas Masuk Dari  Aktivitas
Pembiayaan:
Kenaikan utang jangka panjang
Kenaikan dana ekuitas
Kenaikan dana cadangan
Arus  Kas Keluar Dari  Aktivitas
Pembiayaan:
Penurunan utang jangka panjang
Penurunan dana ekuitas
Penurunan dana cadangan
Sumber : Indra Bastian 2012, Akuntansi Pendidikan
Siklus akuntasni dalam BHPDM dapat dikelompokkan dalam tigas tahap,
yaitu:

1. Tahap Pencatatan

a.

b.

Kegiatan pengidentifikasian dan pengukuran bukti transaksi serta bukti
pencatatan

Kegiatan pencatatan bukti transaksi ke dalam buku harian atau jurnal
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c. Posting dari jurnal berdasarkan kelompok atau jenisnya ke dalam akun buku
besar
Tahap Pengikhtisaran

Penyusunan neraca saldo berdasarkan akun-akun buku besar

o ®

Pembuatan ayat jurnal penyesuaian

Penyusunan kertas kerja atau neraca lajur

e o

Pembuatan ayat jurnal penutup

@

Pembuatan neraca saldo setelah penutupan

=h

Pembuatan ayat jurna pembalik
Tahap Pelaporan

Laporan surplus defisit

ISH

. Laporan arus kas

Neraca

e

d. Catatan atas laporan keuangan

2.10 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang terkait penerapan PSAK nomor 45 tentang

Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba, diantaranya sebagai berikut:

a.

Resha Dwi Ayu P.M. (2014) dengan judul penelitian “Rekonstruksi
Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba Pada Yayasan Pendidikan Islam
Indosakti Malang Berdasarkan PSAK Nomor 45”. Penulis melakukan
penelitian ini dengan tujuan untuk memberikan petunjuk berupa model
rancangan laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK Nomor 45 tentang
Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba dengan mengkonstruksi laporan
keuangan yayasan yang berlaku saat ini menjadi laporan keuangan yang
sesuai dengan PSAK Nomor 45. Dari penelitian tersebut diketahui bahwa
yayasan belum menerapkan PSAK 45 dalam laporan keuangannya.

Pontoh (2013) dengan judul “Penerapan Laporan Keuangan Organisasi
Nirlaba Berdasarkan PSAK No 45 Pada Gereja BZL” menunjukkan bahwa
Gereja Bukit Zaitun menyusun laporan keuangan sesuai dengan Tata Dasar

dan Peraturan Gereja, hal ini berarti Gereja Bukit Zaitun belum menerapkan
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penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan format laporan keuangan
organisasi nirlaba yang ada dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
No. 45. Laporan Keuangan yang diterbitkan untuk setiap Jemaat berupa
Laporan Realisasi Anggaran, yang dalam PSAK No. 45 adalah Laporan
Aktivitas. Gereja tidak menyajikan laporan posisi keuangan, laporan arus kas
dan catatan atas laporan keuangan.

Diana (2015) melakukan penelitian dengan judul “Rekonstruksi Pelaporan
Keuangan Organisasi Nirlaba pada Yayasan Ibnu Katsir Jember Berdasarkan
PSAK Nomor 45”. Melalui penelitian ini peneliti menemukan dua masalah
umum dalam menerapkan PSAK Nomor 45. Masalah tersebut yaitu tidak
adanya standar yang dijadikan pedoman dalam penyusunan laporan
keuangan. Masalah yang kedua yaitu adanya keterbatasan pemahaman dari
sumber daya manusianya.

Liadi (2016) melakukan penelitian dengan judul “Rekonstruksi Pelaporan
Keuangan Organisasi Nirlaba Pada Panti Asuhan Kanaan Jember
Berdasarkan PSAK Nomor 45 (Revisi 2011)”. Berdasarkan penelitian
tersebut, penulis yang bersangkutan menyimpulkan bahwa pencatatan yang
dilakukan oleh pihak Panti Asuhan Kanaan masih belum lengkap dan dalam
bentuk yang sederhana. Selain itu, pihak panti asuhan belum menyusun
laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK Nomor 45, sehingga perlu
dilakukan rekonstruksi terhadap laporan keuangan yang dibuat panti asuhan
agar sesuai dengan PSAK Nomor 45.

Mangkona dan Wulandouw (2015) melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan PSAK Nomor 45 Tentang Pelaporan Keuangan Organisasi
Nirlaba Pada Masjid Nurul Huda Kawangkoan”. Melalui penelitian ini,
penulis yang bersangkutan menyimpulkan bahwa penyusunan laporan
keuangan organisasi keagamaan (entitas nirlaba) sebaiknya berpedoman dan
mengikuti ketentuan yang tertuang dalam PSAK Nomor 45. Selain itu,
pengurus Masjid Nurul Huda Kawangkoan perlu mengetahui tentang laporan

keuangan entitas nirlaba sesuai dengan PSAK Nomor 45 dengan mengikuti
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pelatihan agar proses pembuatan laporan keuangan sesuai PSAK No. 45 bisa
lebih mudah.

Pratomo (2018) melakukan penelitian pada organisasi nirlaba dengan katagori
tempat peribadatan dengan judul “Rekonstruksi Laporan Keuangan Gereja
Kristen Jawi Wetan Gresik Berdasarkan PSAK Nomor 45”. Berdasarkan
penelitian tersebut, peneliti yang bersangkutan menyimpulkan bahwa setiap
tahun Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW) membuat kebijakan akuntansinya
dan mencatat transaksi keuanganya menggunakan basis akrual. Selain itu,
GKIJW Gresik tidak mencatat nilai aset yang dimilikinya karena aset tersebut
diatasnamakan Majelis Agung dan aset sumbangan dari donator yang tidak
berkenan jika nilai asetnya disebutkan. Laporan keuangan yang disusun
GKJW Gresik hanya berupa laporan penerimaan dan pengeluaran yang hanya
didasarkan atas pemahaman mereka saja, dan belum menerapkan PSAK
Nomor 45 pada laporan keuanganya karena tidak pernah diadakan sosialisasi
mengenai PSAK Nomor 45 ditingkat gereja, Majelis Daerah, maupun Majelis
Agung. Sehingga penyusunan laporan keuanganya terkendala oleh minimnya

pengetahuan bendahara terkait PSAK 45.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini tergolong penelitian
kualitatif dengan jenis atau metode berupa studi kasus, yang akan dilaksanakan di
SMK Muhammadiyah 1 Genteng. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek
penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah dalam
kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang
menyeluruh, kompleks dan rinci (Indriantoro 2002 : 12). Penelitian kualitatif
difokuskan untuk mencari makna, pemahaman, dan pengertian tentang suatu
fenomena, kejadian, maupun kehidupan manusia dengan terlibat langsung
dan/atau tidak langsung dalam peraturan yang diteliti, kontekstual, dan
menyeluruh. Peneliti bukan mengumpulkan data sekali jadi atau sekaligus dan
kemudian mengolahnya, melainkan tahap demi tahap dan makna disimpulkan
selama proses berlangsung dari awal sampai akhir kegiatan, bersifat naratif, dan
holistic. (Muri 2017 : 328).

Pendekatan kualitatif digunakan karena pendekatan ini bertujuan untuk
mengungkap bagaimana sistem penyusunan laporan keuangan di SMK
Muhammadiyah 1 Genteng dan untuk mengetahui serta memahami siklus
akuntansi disana. Penelitian dilakukan melalui pengamatan langsung dilapangan
yaitu SMK Muhammadiyah 1 Genteng yang telah dipilih oleh peneliti dengan
alasan dan tujuan yang telah mendasari.

Muri (2017 : 331) menyebutkan bahwa penelitian kualitatif, dalam analisis
datanya tidak menggunakan analisis statistik, tetapi lebih banyak secara naratif.
Sehingga pengungkapan datanya disajikan secara kualitatif dan disajikan secara
naratif. Data kualitatif mencakup antara lain:

1. Deskripsi yang mendetail tentang situasi, kegiatan, atau peristiwa maupun

fenomena tertentu.

34
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2. Pendapat langsung dari orang-orang yang telah berpengalaman,

pandangannya, sikapnya, kepercayaan serta jalan pikirannya.

3. Cuplikan dari dokumen, dokumen laporan, arsip dan sejarahnya.

Muri (2017 : 331) juga menyebutkan beberapa ciri umum penelitian

kualitatif adalah sebagai berikut:

1.

Menggunakan natural setting (keadaan/latar alami, lingkungan, dan sosial
budaya) sebagai sumber data penelitian.

Peneliti harus terjun langsung ke dalam situasi yang sebenarnya, dan
melihat serta berbaur dengan konteks yang sebenarnya. Peneliti harus
mampu menghayati dan merasakan sebagaimana orang yang bersangkutan
berbuat atau bertindak.

Peneliti sebagai instrument penelitian.

Peneliti adalah instrument kunci (key instrument) dalam penelitian.
Peneliti yang melakukan observasi, membuat catatan, dan yang melakukan
wawancara. Oleh karena itu, keberhasilan dalam penelitian kualitatif
sangat ditentukan oleh kemampuan peneliti di lapangan dalam
menghimpun data yang diperlukan, memaknai data yang ada dan tidak
lepas dari konteks yang sebenarnya.

Teknik yang sering digunakan peneliti dalam mengumpulkan data di
lapangan yaitu pengamatan (observasi), wawancara, dan analisis dokumen.
Cenderung menganalisis data secara induktif

Dalam penelitian kualitatif, peneliti mengumpulkan bukti-bukti di
lapangan, kemudian menyusun/mengabstraksi berdasarkan sumber-sumber

khusus yang terdapat di lapangan.

Yin (2015 : 1) menyatakan bahwa studi kasus adalah salah satu metode

penelitian ilmu-ilmu sosial. Secara umum, studi kasus merupakan strategi yang

lebih cocok bila pokok pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan /sow atau

why, bila peneliti hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-

peristiwa yang akan diselidiki, dan bilamana fokus penelitiannya terletak pada
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fenomena kontemporer (masa kini) di dalam konteks kehidupan nyata. Hal
tersebut serupa dengan yang dinyatakan oleh Bungin (2012:19) yaitu bahwa studi
kasus merupakan penelitian yang terinci tentang seseorang (individu) atau suatu
unit sosial selama kurun waktu tertentu. Di samping itu, studi kasus juga dapat
menghantarkan peneliti memasuki unit-unit sosial terkecil seperti perhimpunan,
kelompok, keluarga, dan berbagai bentuk unit sosial lainnya.

Muri (2017 : 339) juga menyatakan bahwa penelitian kasus merupakan
suatu proses pengumpulan data dan informasi secara mendalam, mendetail,
intensif, holistic, dan sistematis tentang orang, kejadian, social setting (latar
sosial), atau kelompok dengan menggunakan berbagai metode dan teknik serta
banyak sumber informasi untuk memahami secara efektif bagaimana orang,
kejadian, latar alami (social setting) itu beroperasi atau berfungsi sesuai dengan
konteksnya.

Dalam penelitian kasus, setiap peneliti mempunyai tujuan yang berbeda
dalam mempelajari kasus yang ingin diungkapkannya. Sehubungan dengan itu,
Denzim (2011) mengemukakan tiga tipe penelitian kasus, yaitu: (1) studi kasus
instrinsik (intrinsic case studies); (2) studi kasus instrumental (instrumental case
studies); dan (3) studi kasus kolektif (collective case studies). Apabila ditinjau
dari segi rancangan penelitian, penelitian kasus dapat pula dibedakan dalam empat
klarifikasi, yaitu: (1) studi kasus eksploratori/penjajakan; (2) studi kasus
deskriptif; (3) studi kasus yang bersifat menginterpretasikan, menguji atau
menerangkan; dan (4) studi kasus yang bersifat evaluatif.

Jenis studi kasus yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus
instrumental. Studi kasus instrumental digunakan apabila peneliti ingin
memahami atau menekankan pada pemahaman tentang suatu isu atau
merumuskan kembali suatu penjelasan secara teoritis (Muri, 2017 : 340). Muri
(2017) juga menjelaskan bahwa studi kasus tipe ini sebagai instrumen, sebagai
penolong untuk menjelaskan kembali suatu konsep, kejadian, atau peristiwa
secara teoritis, dan kejadian aktual. Studi kasus ini lebih mendalam, dan

mencakup semua aspek serta kejadian secara terperinci.
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Oleh karena itu, tipe mana yang akan dipilih tidaklah dapat dipisahkan dari
konstruk penelitian kasus yang selalu mempelajari satu fenomena, fokus pada satu
unit studi, atau dalam suatu sistem yang terbatas mempertahankan keutuhan
fenomena dalam suatu unit objek studi yang representative sehingga memberikan
gambaran unik, utuh, dan holistic. Sebagai sebuah metode, studi kasus memiliki
keunikan atau keunggulan tersendiri yaitu secara umum studi kasus memberikan
akses atau peluang yang luas kepada peneliti untuk menelaah secara mendalam,
detail, intensif, dan menyeluruh terhadap unit sosial yang diteliti (Bungin,
2012:22).

Melakukan penelitian kasus akan didapatkan serta mengungkap informasi
yang mendalam, perinci dan utuh tentang suatu kejadian (apa, mengapa, dan
bagaimana), serta dapat pula digunakan sebagai latar belakang untuk penelitian

yang lebih besar dan kompleks.

3.2 Unit Analisis

Setiap penelitian yang dilakukan harus difokuskan pada suatu hal agar
penelitian yang dilakukan sesuai tujuan. Unit analisis penelitian ini adalah SMK
Muhammadiyah 1 Genteng yang memfokuskan pada masalah bentuk laporan
keuangan Lembaga Pendidikan SMK Muhammadiyah 1 Genteng. Unit analisis
penelitian yang merupakan lembaga pendidikan ini terletak di Jalan KH. Ahmad
Dahlan 10, Genteng, Genteng Wetan, Kecamatan Genteng 68465, Kabupaten

Banyuwangi, Jawa Timur, Indonesia.

3.3  Jenis dan Sumber Data

Penelitian in1 menggunakan jenis data primer dan sekunder yang diambil
dari objek penelitian. Data primer dalam penelitian ini yaitu melalui wawancara
langsung kepada kepala sekolah, kepala tata usaha, serta bendahara Lembaga
Pendidikan SMK Muhammadiyah 1 Genteng. Sedangkan data sekunder diperoleh
dari bukti transaksi, buku-buku, atau dokumen-dokumen terkait yang terdapat di

SMK Muhammadiyah 1 Genteng.
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1. Data Primer

Teknik pengumpulan data primer yaitu dengan data yang diperoleh
melalui kegiatan penelitian langsung ke lokasi penelitian untuk mencari
data-data yang lengkap dan berkaitan dengan masalah yang diteliti
(Indriantoro dan Supomo (2013 ; 146). Teknik ini dilakukan melalui
wawancara. Husein Umar (2002 ; 93) mendefinisikan wawancara sebagai
metode pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
secara langsung yang memiliki relevansi terhadap masalah yang
berhubungan dengan penelitian. Wawancara dapat dilakukan langsung
kepada kepala sekolah, kepala tata usaha atau bendahara SMK
Muhammadiyah 1 Genteng.

2. Data Sekunder

Data Sekunder merupakan data yang diperoleh baik yang belum di
olah maupun yang telah diolah, baik dalam bentuk angka maupun uraian
Husein Umar (2002 ; 84). Indriantoro dan Supomo (1999:146)
menyebutkan data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan
dicatat oleh pihak lain. Untuk data sekunder penelitian ini diperoleh dari
dokumen seperti bukti-bukti transaksi, laporan, dan buku-buku yang

terdapat serta dikelola oleh bendahara SMK Muhammadiyah 1 Genteng.

3.4  Teknik Analisis Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini utamanya dilakukan dengan cara
mendatangi langsung subjek penelitian untuk mengadakan wawancara, melakukan
observasi, dan menyimpulkan informasi yang telah diperoleh. Setelah data yang
diperlukan diperoleh dari lembaga pendidikan SMK Muhammadiyah 1 Genteng,
selanjutnya akan dilakukan analisa. Analisa data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya

dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2013:244).
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Penelitian  ini menggunakan analisa  kualitatif dengan cara
mendeskripsikan keadaan objek penelitian yang sesungguhnya untuk mengetahui
dan menganalisa tentang permasalahan yang dihadapi oleh objek penelitian
kemudian dibandingkan dengan standart yang ada pada saat ini dan selanjutnya
dideskripsikan bagaimana bentuk laporan keuangan di lembaga Lembaga
Pendidikan SMK Muhammadiyah 1 Genteng yang sesuai dengan PSAK 45.

Analisa data dimulai dengan mengumpulkan data primer yang diperoleh
dengan wawancara terhadap pihak yang terkait, kemudian dikembangkan dengan
analisa berdasarkan data sekunder yang berupa bukti transaksi, dokumen-
dokumen, maupun laporan keuangan SMK Muhammadiyah 1 Genteng.

Langkah-langkah analisa data yang akan dilakukan oleh peneliti adalah
sebagai berikut:

1. Survey Pendahuluan
Prosedur penelitian yang pertama kali dilakukan adalah survey pendahuluan.
Survey pendahuluan berupa wawancara singkat kepada bendahara SMK
Muhammadiyah 1 Genteng guna memperoleh informasi tentang proses
pencatatan transaksi keuangan yang dilakukan oleh lembaga, dan dilanjutkan
dengan melakukan kunjungan untuk bertemu langsung kepada kepala sekolah
untuk permohonan izin melakukan penelitian dengan menjelaskan latar
belakang penelitian, tujuan penelitian, dan langkah-langkah penelitian.
2. Studi Lapangan
Metode yang digunakan dalam studi lapangan antara lain:
a) Wawancara Terbuka
Wawancara terbuka dilakukan dengan kondisi subjek menyadari dan tahu
tuyjuan dari wawancara tersebut (Bungin (2007:155). Untuk
mengumpulkan data penelitian utamanya data primer, peneliti melakukan
wawancara langsung kepada kepala sekolah, kepala tata usaha, dan
bendahara SMK Muhammadiyah 1 Genteng selaku pihak yang terlibat

dalam penelitian ini.
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b) Observasi Langsung Nonpartisipasi

Bungin (2001:143) menjelaskan bahwa observasi langsung merupakan
pengamatan yang dilakukan secara langsung pada objek yang
diobservasi. Hal ini dimaksud bahwa peneliti melihat atau mengamati
secara langsung apa yang terjadi pada objek penelitian. Sedangkan
nonpartisipasi berarti peneliti melakukan observasi tanpa melibatkan diri
atau menjadi bagian dari lembaga yang diamati (Indriantoro dan
Supomo, 1999:159). Dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan
peneliti adalah dengan melihat, membaca, mempelajari, dan mencatat
data dari dokumen-dokumen, laporan, dan buku-buku yang terdapat serta
dikelola oleh bendahara serta beberapa dokumen kepala tata usaha untuk
kemudian dikumpulkan, diolah, dan dianalisis guna penelitian lebih
lanjut.

Menurut Huberman dan Miles (1994) dalam Bungin (2012 : 69), antara

kegiatan pengumpulan data dan anaalisis data adalah suatu hal yang tidak

mungkin dipisahkan satu sama lain. Keduanya berlangsung secara simultan atau

serempak. Huberman dan Miles (1994) menyebutkan terdapat empat teknik

analisis data yaitu (1) Data Collection; (2) Data Reduction; (3) Data Display; (4)

Conclusion Drawing/Verification. Sehingga teknik analisis data dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Pengumpulan data (data collection). Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan melakukan survey pendahuluan dan studi lapangan dengan
mengadakan wawancara, melakukan observasi, dan penggunaan dokumen.

Reduksi data (data reduction). Reduksi data dimaksudkan sebagai proses
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan yang tertulis di
lapangan (Rachmat, 2014:132). Reduksi data dalam penelitian ini berupa
pemilihan data, menggolongkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga dapat ditarik

kesimpulan finalnya.
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Penyajian data (data display). Rachmat (2014:132) menyebutkan penyajian
data merupakan pemaparan dan uraian sekumpulan informasi yang tersusun
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini menggunakan
bentuk teks naratif, gambar, dan tabel.

Penarikan  kesimpulan  (conclusion  drawing/verification).  Penarikan
kesimpulan merupakan salah satu tahapan dari suatu kegiatan dari konfigurasi
yang utuh dan diverifikasi selama penelitian berlangsung (Rachmat
2014:132). Penarikan kesimpulan dilakukan oleh peneliti secara terus
menerus selama berada di lapangan seperti halnya reduksi data. Setelah data
terkumpul cukup memadai, maka selanjutnya diambil kesimpulan sementara,
dan setelah data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir,

sehingga dapat menjadi jawaban atas masalah penelitian.

Uji Keabsahan Data
Pada penelitian kualitatif, tingkat keabsahan lebih ditekankan pada data

yang diperoleh sehingga data hasil penelitian dapat dikatakan valid terhadap

keberhasilan sebuah penelitian. Moleong (2010 : 324) menyebutkan uji keabsahan

data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal),

transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability

(objektivitas).

1.

Uji Kredibility (Validitas Internal)

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat,
analisis kasus negative, dan member check.

Pengujian Transferability (Validitas Eksternal)

Transferability merupakan validitas eksternal yang menunjukkan derajad
ketetapan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana
sampel tersebut diambil. Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan,

hingga mana hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi
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lain. Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian
tersebut, maka dalam membuat laporannya peneliti harus memberikan uraian
yang jelas, rinci, sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan demikian pembaca
dapat memutuskan dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil
penelitian tersebut di tempat lain.
3. Pengujian Dependability (Reliabilitas)
Suatu penelitian bisa dikatakan reliable adalah apabila orang lain dapat
mengulangi atau mereplikasi proses penelitian tersebut. Uji dependability
dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian,
karena sering terjadi peneliti tidak melakukan proses penelitian ke lapangan,
tetapi bisa memberikan data, maka penelitian tersebut tidak reliable atau
dependable. Untuk itu pengujian dependability harus dilakukan dengan cara
mengaudit keseluruhan proses atau aktivitas penelitian, yang dapat dilakukan
oleh auditor independen maupun pembimbing.
4. Pengujian Confirmability (Objektivitas)

Penelitian dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah disepakati banyak
orang. Dalam penelitian kualitatif, uji confirmability mirip dengan uji
dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan.
Menguji confirmability berarti menguji hasil penelitian, yang dikaitkan
dengan proses yang dilakukan, bila hasil penelitian merupakan fungsi dari
proses yang dilakukan, maka penelitian tersebut juga telah memenuhi standar

confirmability.

Teknik pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
empat standar yang sudah dijelaskan, yaitu standar kredibilitas, standar
transferabilitas, standar dependability atau reliabilitas, dan standar uji objektivitas
penelitian. Kriteria standar transferabilitas ditentukan dengan pengamatan-
pengamatan yang dilakukan untuk melihat sejauh mana hasil penelitian dapat
digunakan ~ pada lembaga lain yang mempunyai permasalahan sejenis.
Pengamatan dilakukan di lembaga pendidikan SMK Muhammadiyah 2 Genteng

yang merupakan sebuah SMK yang berada di bawah naungan yayasan yang
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sama,yaitu yayasan Muhammadiyah. Kriteria standar reliabilitas dilihat dari
seberapa bisa peneliti menunjukkan jejak aktivitas lapangannya kepada
pembimbing, dimulai dari bagaimana peneliti menentukan masalah/fokus
penelitian, memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis
data, melakukan uji keabsahan data, sampai pada membuat kesimpulan penelitian.
Untuk standar confirmability (objektivitas) adalah dengan melihat hasil penelitian
yang dikaitkan dengan proses penelitian yang dilakukan, apabila hasil penelitian
merupakan fungsi dari penelitian yang dilakukan, dan telah disepakati banyak
orang maka penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability atau
objektivitas. Sedangkan untuk menguji apakah penelitian penulis dapat dipercaya
kredibilitasnya, dilakukan pengujian kredibilitas data atau kepercayaan atas hasil
penelitian sesuai teori umum yang digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu
dengan metode triangulasi. Triangulasi merupakan teknik yang mencari
pertemuan pada satu titik tengah informasi dari data yang terkumpul guna
pengecekan dan pembanding terhadap data yang telah ada (Sugiyono, 2014).
Penelitian ini menggunakan jenis triangulasi teknik. Triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda (Paton, 1987).
Triangulasi teknik dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan data
hasil pengamatan dengan hasil wawancara, atau membandingkan hasil wawancara

dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Lembaga Pendidikan SMK

Muhammadiyah 1 Genteng, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

SMK Muhammadiyah 1 Genteng hanya membuat catatan berupa buku kas
umum dan buku pembantu penerimaan kas saja.

SMK Muhammadiyah 1 Genteng belum menerapkan pembuatan laporan
keuangan sesuai dengan standar yang mengatur laporan keuangan
organisasi nirlaba, yaitu PSAK 45. Sehingga perlu dibuatkan usulan
berupa konstruksi laporan keuangan yang sesuai dengan standar untuk
dijadikan referensi bagi lembaga kedepannya.

Lembaga belum membuat laporan keuangan yang sesuai standar, sehingga
penulis menyarankan agar lembaga membuat laporan keuagan sesuai
standar yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan aktivitas,
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Siklus akuntansi atau
tahap pembuatan laporan keuangan dimulai dari pengumpulan bukti
transaksi, pembuatan kode rekening/kode akun, pembuatan jurnal atas
transaksi, posting ke buku besar, serta penyusunan neraca saldo, dan

diakhiri dengan penyusunan dan pembuatan laporan keuangan.

117
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain:

1. Penelitian hanya menjabarkan informasi yang diperoleh dari laporan atau
buku catatan yang ada dan informan yang merupakan Kepala Tata Usaha
dan Bendahara sekolah, sehingga penjabaranya masih sering subjektif.

2. Penelitian ini hanya terbatas pada bentuk laporan keuangan dan tidak
fokus pada bukti transaksi dan angka-angka yang tercantum dalam laporan
keuangannya. Nominal yang tercantum dalam laporan keuangan
berdasarkan nilai estimasi oleh kepala Tata Usaha, sehingga belum bisa
dijadikan acuan sepenuhnya oleh lembaga dan belum bisa

dipertanggungjawabkan untuk keperluan audit.
5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian, maka penulis menyarankan:

1. SMK Muhammadiyah 1 Genteng diharapkan dapat membuat laporan
keuangan sesuai dengan PSAK No. 45 yang terdiri dari Laporan Posisi
Keuangan, Laporan Aktivitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas
Laporan Keuangan agar dapat menggarmbarkan operasional lembaga yang
sesungguhnya.

2. Diharapkan SMK Muhammadiyah 2 Genteng dapat menerapkan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMK Muhammadiyah 1
Genteng karna SMK Muhammadiyah 2 Genteng memiliki karakteristik
yang sama. Penerapan tersebut dapat dilakukan dengan beberapa
perbaikan untuk taksiran nilai aset.

3. Untuk penggunaan laporan keuangan selanjutnya, apabila laporan
keuangan dibutuhkan untuk keperluan audit, maka penulis menyarankan
agar bukti transaksi dan bukti pendukung audit agar dilengkapi. Sehingga
nominal bukan hanya didasarkan atas nilai estimasi, tapi nominal yang

dapat diandalkan, sehingga menghasilkan laporan keuangan yang valid.
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Lampiran 3.2. Data Pokok Pendidikan Dasar dan Menengah
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Lampiran 4.1 Daftar Pertanyaan Pedoman Wawancara

. Bagaimana profil lembaga? Luas, dll

Bagaimana gambaran umum lembaga? (tanah, gedung, aset, dll dapat dari
mana?)

Bagaimana struktur organisasi lembaga? (dewan penasihat, Pembina,
pengurus harian, bidang akademik, humas, sarpras, pengembangan).
Berasal dari mana sajakah dana yang ada pada lembaga?

Program apa saja yang dilakukan oleh lembaga?

Siapakah yang membuat laporan keuangan lembaga?

Bagaimana prosedur pencatatan transaksi keuangan pada lembaga?

Basis pencatatan laporan keuangan (kas atau akrual)?

Apa kelemahan dari laporan keuangan yang dibuat oleh lembaga?

. Berapakah jumlah aset tetap yang dimiliki oleh lembaga?
11.

Apakah lembaga memiliki utang jangka pendek atau jangka panjang?
Berapa nilainya?

Berapa jumlah tenaga kerja di SMK Muhammadiyah 1 Genteng?

Apakah selama ini pernah melakukan penyusutan terhadap aset tetap?
Bagaimana pengakuan pendapatan bunga dan dividen?

Apakah ada pengakuan piutang kepada karyawan maupun siswa?

Apakah sudah ada pengklasifikasian untuk arus kas?

Bagaimana otorisasi penerimaan maupun pengeluaran kas?
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Lampiran 4.1 Daftar Pertanyaan dan Jawaban Wawancara

Narasumber : Misrok, A.Md
Jabatan : Kepala Tata Usaha

1.

Bagaimana profil lembaga? Luas, dll

SMK Muhammadiyah 1 Genteng ini dulunya tidak disini, jadi yang
pertama itu gedungnya di bioskop lama, terus sama yang sekarang
ditempati SD Muhammadiyah 6. Yang sekarang ditempati SD
Muhammadiyah 6 itu dulu kita yang beli tanah, dan sudah ada sebagian
pembangunan, lalu pas kita bisa beli tanah dan mbangun disini, tanah
sama bangunanya kita sumbangkan ke yayasan, dan sekarang dipakek
buat SD Muhammadiyah 6.

Kalau untuk luas, dan lain-lainnya nanti minta aja datanya Mas Fandie
vaa (karyawan Tata Usaha).

Bagaimana gambaran umum lembaga? (tanah, gedung, aset, dll dapat dari
mana?)

Kalau untuk tanah, gedung, aset-asetnya Alhamdulillah semua kita beli

sendiri. Kita tidak punya aset yang berasal dari hibah atau donasi.

. Bagaimana struktur organisasi lembaga? (dewan penasihat, Pembina,

pengurus harian, bidang akademik, humas, sarpras, pengembangan).
Dewan pengawas kita ya pimpinan pusat Muhammadiyah sama Dinas
Pendidikan. Kalau struktur organisasi minta filenya ke Pak Andi
(Karyawan Tata Usaha), disana sudah ada waka-wakanya juga.

Berasal dari mana sajakah dana pada lembaga?

Dana yang ada pada lembaga berasal dari dana wajib yang dibayarkan
siswa, dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah), dan TEFA (Teaching
Factory), dan pendapatan lain-lain. Pendapatan lain-lain itu biasanya
berasal dari pendapatan arisan. Tapi kalo untuk keuangan tanya ke Bu

Heny aja selaku bendahara, pastinya lebih tau.
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Program apa saja yang dilakukan oleh lembaga?

Kalau program ya semua program yang akan diikuti oleh siswa inshaa
allah kita selalu support.

Siapakah yang membuat laporan keuangan lembaga?

Yang membuat ya Bu Heni to selaku bendahara.

Bagaimana prosedur pencatatan transaksi keuangan pada lembaga?
Prosedur kita sepertinya masih sangat sederhana. Setau saya hanya kalau
ada yang minta uang ya dikasih, terus nanti pertanggungjawabannya
pakek kwitansi.

Basis pencatatan laporan keuangan (kas atau akrual)?

Sepertinya masih Kas Basis, soalnya kan nyatetnya berdasarkan keluar
masuknya uang. Tapi nanti diperjelas lagi aja ke bu Heni ya..

Apa kelemahan dari laporan keuangan yang dibuat oleh lembaga?

Nah kalo kelemahan ini ya pastinya terkait sama sederhananya catetan
kita, jadi tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

Berapakah jumlah aset tetap yang dimiliki oleh lembaga?

Kalau jumlah asetnya kita punya catetanya, nanti minta ke Mas Fandie
va.. tapi kalau untuk harga-harganya saya gak tau, gak pernah ada
catatanya.. coba nanti tanyakan juga ke bu Heny mungkin bu Heny punya
catatanya..

Apakah lembaga memiliki utang jangka pendek atau jangka panjang?
Berapa nilainya?

Kalau utang sih setau saya punya, utang buat beli mobil sama beli tanah,
kalau mobil saya gak tau jumlah pastinya berapa, tapi kalau tanah sekitar
Rp. 750.000.000. nanti perjelas lagi ke bu Heny ya.

Berapa jumlah tenaga kerja di SMK Muhammadiyah 1 Genteng?

Jumlah tenaga kerja disini ada 70 orang, itu sudah termasuk guru dan
karyawan, tapi kalau untuk tenaga kebersihan, dan petugas keamanan itu
belum termasuk 70 orang itu.

Apakah selama ini pernah melakukan penyusutan terhadap aset tetap?

Setau saya sih tidak. Kan pencatatanya aja gak punya..
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14. Bagaimana pengakuan pendapatan bunga dan dividen?

Kalau pendapatan bunga kayaknya kita tidak pernah mencatat ya, kan itu
langsung nambah saldo di rekening.

15. Apakah ada pengakuan piutang kepada karyawan maupun siswa?
Sepertinya sih belum ada. Kalau utang piutang nanti diperjelas ke bu
Heny saja ya.

16. Apakah sudah ada pengklasifikasian untuk arus kas?

Arus kas yang seperti apa, saya gak tau kalo untuk arus kas, tapi yang
pasti arus kas kita ya yang berhubungan sama operasional sekolah aja.

17. Bagaimana otorisasi penerimaan maupun pengeluaran kas?

Otorisasinya pasti selalu kepala sekolah. Kalau untuk kegiatan siswa yang
membutuhkan biaya besar, anak-anak kudu bikin proposal dulu, nanti

yvang nyetujui kepala sekolah.
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Narasumber : Heny Sukmawati, S.Pd

Jabatan : Bendahara Umum

1.

Bagaimana profil lembaga? Luas, dll

Wah kalau masalah profil Pak Misrok lebih tau ya, soalnya yang dari
awal disini itu Pak Misrok.. (Pak Misrok, Kepala Tata Usaha)

Bagaimana gambaran umum lembaga? (tanah, gedung, aset, dll dapat dari
mana?)

Kalau untuk tanah, gedung, aset-asetnya Alhamdulillah semua kita beli
sendiri. Kita tidak punya aset yang berasal dari hibah ataupun donasi.
Tapi kalau untuk yang dulu-dulu coba nanti tanyakan ke Pak Misrok aja,
barangkali ada.

Bagaimana struktur organisasi lembaga? (dewan penasihat, Pembina,
pengurus harian, bidang akademik, humas, sarpras, pengembangan).
Dewan pengawas kita ya pimpinan pusat Muhammadiyah sama Dinas
Pendidikan. Kalau struktur organisasi nnati tanyakan ke Pak Andi
(Karyawan Tata Usaha) atau Pak Misrok disana sudah ada waka-
wakanya juga kok.

. Berasal dari mana sajakah dana pada lembaga?

Dana yang ada pada lembaga berasal dari dana wajib yang dibayarkan
siswa, dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah), dan TEFA (Teaching
Factory), dan pendapatan lain-lain. luran wajib siswa berupa biaya
daftar ulang siswa, SPP yang dibayarkan siswa setiap bulannya, serta
biaya-biaya lain yang sifatnya wajib untuk siswa. BOS merupakan
program pemerintah untuk penyediaan pendanaan operasional bagi
lembaga pendidikan. Kalau TEFA merupakan salah satu program
bantuan juga. Sedangkan pendapatan lain-lain itu biasanya dari kayak
kita jual sampah, jual sisa-sisa peralatan sekolah, sama dari pendapatan
arisan.

Program apa saja yang dilakukan oleh lembaga?

Program kita ya pastinya semua program yang berhubungan sama siswa,

terus program-program bulan Ramadhan itu, sama acara-acara hari-hari
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besar, Agustusan.. Pokok semua yang berhubungan sama siswa inshaa
allah kita selalu support, apalagi untuk kegiatan lomba-lomba atau
olimpiade.

Siapakah yang membuat laporan keuangan lembaga?

Kalau laporan keuangan sih belum buat, saya hanya sebatas catatan
keluar masuknya uang saja.

Bagaimana prosedur pencatatan transaksi keuangan pada lembaga?

Setiap ada yang minta uang, langsung saya kasih dan langsung saya catat
di buku kas. Dan setelah yang minta uang selesai melakukan kegiatan,
mereka bakal ngasih kwitansi ke saya, kalo ada kurangnya ya saya
tambahi, kalo ada lebihnya ya kudu dikembalikan. Kalo kurang ya
pengeluaran untuk nambah kuranganya ya saya catat lagi, kalo lebih ya
kas lebihnya saya masukkan dan saya catat lagi. Selama ini kami hanya
membuat laporan keuangan sebatas buku kas saja, karena memang tidak
pernah ada sosialisasi maupun pelatihan untuk membuat laporan
keuangan sesuai standar, jadi saya membuat sesuai yang mudah

dimengerti saja

. Basis pencatatan laporan keuangan (kas atau akrual)?

Kalau kita masih menggunakan Kas Basis.

Apa kelemahan dari laporan keuangan yang dibuat oleh lembaga?

Nah kalo kelemahan ini ya pastinya terkait sama sederhananya catetan
kita, jadi tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

Berapakah jumlah aset tetap yang dimiliki oleh lembaga?

Kalau jumlah asetnya inshaa Allah sekolah punya catetanya, tapi coba
nanti minta ke Mas Fandie ya.. tapi kalau untuk harga-harganya saya gak
tau, kayaknya gak pernah ada catatanya.. mungkin pak Misrok tau..
Apakah lembaga memiliki utang jangka pendek atau jangka panjang?
Berapa nilainya?

Kalau utang kita punya, utang buat beli mobil sama beli tanah, kalau
mobil saya gak tau jumlah pastinya berapa pokok cicilanya 3 jutaan,

kalau tanah sekitar Rp. 750.000.000.
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Berapa jumlah tenaga kerja di SMK Muhammadiyah 1 Genteng?

Jumlah tenaga kerja disini ada 70 orang, itu sudah termasuk guru dan
karyawan, tapi kalau untuk tenaga kebersihan, dan petugas keamanan
belum termasuk 70 orang itu.

Apakah selama ini pernah melakukan penyusutan terhadap aset tetap?
Tidak pernah..

Bagaimana pengakuan pendapatan bunga dan dividen?

Kalau pendapatan bunga kita tidak pernah mencatat, kan itu langsung
nambah saldo di rekening. Dividen kita tidak punya..

Apakah ada pengakuan piutang kepada karyawan maupun siswa?
Pengakuan pastinya belum punya, tapi kita punya reng-rengan berapa
persen siswa yang menunggak. Kalau piutang ke karyawan ya piutang
BPJS itu, tapi nanti dipotong dari gaji.

Apakah sudah ada pengklasifikasian untuk arus kas?

Tidak ada, karena arus kas kita kebanyakan untuk operasional saja.
Bagaimana otorisasi penerimaan maupun pengeluaran kas?

Otorisasinya pasti selalu kepala sekolah. Kalau untuk kegiatan siswa yang
membutuhkan biaya besar, anak-anak kudu bikin proposal dulu, nanti

vang nyetujui kepala sekolah.
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Lampiran 4.5 Rekening SMK Muhammadiyah 1 Genteng
r o N
Buku ini milik Bank, apabila ditemukan, harap No: A 233 7 924

dikembalikan kepada Kantor Cabang / Cabang Tnaad
Pembantu BANK JATIM et 02 ocT 8 f

Disahkan Oleh:

LEMEM GENTENG

Kantor Cabang { 0552010702

e Tabugigen tSMK MUHAMMADTY&R | GENTENG
M  1810091202740002
Identitas
Jal H
Alamat

TTD a. orant TaSImﬁ-HmY

o ‘J“;ﬁ o gny, No:A 293792
Penksa saldo Buku TabungarTSlFlPED nda se /m d

ANTY BT
tdnai yang diwakilkan tanpa Su?uﬁ 19
el

ja“;ab penabun sepenuhnya \7
I flju gam alnng:
5. Penarllcan di Telfer harus menyer kan Buku abfy Sy A 4ah asli identitas
diri (KTP/SIM/Paspor/Kartu Pelajar) yang berlaku. ffdl]l\'l{t‘-_ \,"/

6. Perubahan identitas diri agar dilaporkan kepada Bank.

7. Apabila saldo Tabungan SIMPEDA sebesar saldo tutup (biaya penutupan dan biaya
administrasi Tabungan), secara otomatis rekening Tabungan SIMPEDA ditutup oleh
system.
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SIMPEDA

Simpanan Pembangunan Daerah
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